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MOTTO 
 َْبَسَتْكا اَّمِ ٌبيِصَن ِءاَسِّنِللَو اوُبَسَتْكا اَّمِ ٌبيِصَن ِلاَِجّرِلل 
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan. (QS.An-Nisa 04:32) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangka
n  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 
 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
 
 
x 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamz
ah 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
 
 
xi 
 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و...أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
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ي...أ Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
و...أ Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمِ ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil 
ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqin / Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna 
/ Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Diyah Sriwuning Wulandari, NIM:152.111.182, “PRAKTIK 
PENGUPAHAN BURUH TANAM PADI MENURUT KONSEP 
KEADILAN DITRIBUTIF ISLAM (Studi Kasus Dusun Gulan, Wanglu, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten)” 
Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah Mengetahui dan 
menjelaskan sistem pengupahan buruh  tanam padi yang ada di Dusun Gulan, 
Wanglu, Kecamatan Trucuk, Kab.Klaten dan Mengetahui dan menjelaskan 
tinjauan dari konsep keadilan distributif Islam terhadap sistem pengupahan 
buruh tanam padi di Dusun Gulan, Wanglu, Kecamatan Trucuk, Kab.Klaten 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 
yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan normatif. 
Diperkaya dengan data kepustakaan. Sumber data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui wawancara 
(interview), dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deduktif. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa, Pemilik sawah yang ada di Dusun Gulan seluruhnya menggunakan 
jasa buruh tanam padi. Pemilik sawah memberikan upah terhadap buruh 
tanam padi tidak memperhatikan kebutuhan masing-masing buruh dan tidak 
memperhatikan usaha dari buruh tanam padi. Namun setiap buruh tetap 
mendapatkan upah untuk pekerjaan yang mereka kerjakan, meskipun dalam 
pembagian upah setiap orang anggota buruh tanam padi tidaklah sama. 
Sistem pengupahan yang dilakukan oleh masyarakat Dukuh Gulan kurang 
sesuai dengan konsep keadilan distributif Islam. Dikarenkan dari lima prinsip 
keadilan distributif Islam yang sesuai dengan praktik pengupahan buruh 
tanam padi di Dusun Gulan hanyalah dua prinsip saja. 
 
Kata kunci:  Keadilan distributif Islam, praktik pengupahan, buruh tanam 
padi 
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ABSTRACT 
 
Diyah Sriwuning Wulandari, NIM: 152,111,182, "PRACTICE OF 
WEDDING WORKING PROPERTY ACCORDING TO THE CONCEPT OF 
ISLAMIC DITRIBUTIVE (Case Study of Gulan Hamlet, Wanglu, Trucuk 
District, Klaten Regency)" 
The purpose of this research in writing this thesis is to know and 
explain the wage system of rice planting workers in the Gulan hamlet, 
Wanglu, Trucuk sub-district, Klaten District and to know and explain the 
review of the concept of Islamic distributive justice to the wage system of rice 
planting workers in the village of Gulan, Wanglu , Trucuk District, Klaten 
District 
This type of research includes field research, which is descriptive in 
nature using a normative approach. Enriched with library data. Data sources 
used are primary data and secondary data. Data collection techniques 
through interviews (interviews), documentation. Data analysis using 
deductive methods. 
Based on the research that has been done, it can be concluded that, the 
owners of rice fields in Gulan hamlet are entirely using the services of rice 
planting laborers. The rice field owner gives wages to the rice planting 
laborers without paying attention to the needs of each laborer and does not 
pay attention to the efforts of the rice planting workers. However, each 
worker still gets a wage for the work they do, even though in the distribution 
of wages each member of the rice planting worker is not the same. The wage 
system carried out by the Hamlet Gulan community is not in accordance with 
the concept of Islamic distributive justice. Because of the five principles of 
Islamic distributive justice that are in accordance with the practice of wage 
rice planting workers in the Gulan hamlet, they are only two principles. 
Keywords: Islamic distributive justice, wage practices, rice planting 
laborers 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Upah ialah imbalan yang diberikan kepada penerima kerja oleh 
pemberi kerja atas pekerjaan yang telah di selesaikan.Upah merupakan hak 
bagi setiap pekerja yang tidak boleh dilalaikan.Dalam Islam upah dikenal 
dengan istilah Ijarah, kata ijarah berasal dari kata al-ajru yang arti menurut 
bahasanya ialah al-’iwadh yang arti dalam bahasa Indonesianya ialah ganti 
atau upah.
1
 
Sedangkan menurut Undang-Undang No.13 Tahun 2003 pasal 1 ayat 
30 menerangkan upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 
kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 
perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk 
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau 
jasa yang telah atau akan dilakukan.
2
 
Peraturan perundang-undangan telah mengatur pula upah minimum 
pekerja/buruh. Di setiap provinsi maupun daerah dalam menetapkan upah 
minimum berbeda-beda. Upah Minimum Provinsi (UMP) untuk Jawa Tengah 
yakni Rp.1.742.015,22
3
. Upah Minimum untuk daerah Klaten yakni 
Rp.1.947.821,16.
4
 
                                                          
1
 Qamarul Huda,  Fiqh Mu’amalah,  (Yogyakarta: TERAS, 2011), hal.77 
2
http://repository.radenintan.ac.id di akses pada 10 November 2019, pukul 23.21 wib 
3
https://www.cnbcindonesia.com, pada tanggal 05 November 2019 pukul 16.00 wib 
4
https://radarsolo.jawapos.com,  pada tanggal 05 November 2019 pukul 16.30 wib 
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Upahsetiap daerah telah ditetapkan dengan ketentuan masing-masing 
daerah  sehingga diharapkan tidak ada pihak yang dirugikan antara pemberi 
kerja maupun pekerja. Pengaruh dariaturan ini ialah pola pemberian 
upahuntukpenerima kerja haruslahselaras dengan aturan yang berlaku.Namun 
dalam dataran praktisnya yang ada dalam praktinya masih banyak 
pelanggaran, dan timbul bermacam masalah yangmembuatburuh merasa tidak 
adil.
5
 
Banyak hadits yang membahas tentang upah, salah satunya ialah hadist 
shahih dari Ibnu Majah, yakni
6
: 
 ُُهقَرَع َّف َِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َيرِجَلأا اُوطْعَأ 
“Berikanlah kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering” 
(HR. Ibnu Majah, Shahih) 
Di dalam Al-Qur’an terdapat firman Allah SWT mengenai upah, 
yakni terdapat pada  QS.Ath-Tholaq ayat 6
7
: 
 َّنُهَروُجُأ َّنُهُوتآَف ْمُكَل َنْعَضَْرأ ْنَِإف 
“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu maka 
berikanlah kepada mereka upahnya” (QS.Ath-Tholaq:6) 
 
Terlihat dari hadist dan ayat Al-Qur’an di atas bahwa Islam sangat 
menjunjung tinggi tentang keadilan dalam pengupahan, dengan 
                                                          
5
H.Ahmad Nur Shodik, skripsi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah BURUH Tani Di 
Desa Rejasari-Kota Banjar-Jawa Barat, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal.2 
6
Ibnu Hajar Al-’Asqalani, “BULUGHUL MARAM”, terj. Mahrus Ali,(Surabaya: Balai Buku, 
1990),  hal.389 
7
Al-Qur;an, Surah Ath-Tholaq ayat 6,  (Bandung: CII Cordoba,  2015),  cet.1, hal.559 
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menyegerakan memberikan upah jika seorang pekerja telah menunaikan 
pekerjaannya. 
Masyarakat Dusun Gulan, Wanglu, Kecamatan Trucuk, memiliki 
jumlah penduduk ±323 jiwa yang mana seluruh penduduknya beragama 
Islam. Penduduk di Dusun Gulan mayoritas bermata pencaharian sebagai 
petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
8
Ada pula yang berprofesi 
sebagai buruh Tandur atau tanam padi, jika tidak mempunyai lahan sawah. 
Kelompok buruh tandur di Dusun Gulan sebelumnya ada 3 kelompok 
yakni satu kelompok buruh tandur laki-laki dan dua kelompok buruh tandur 
perempuan, tetapi sekarang hanya ada dua kelompok saja, yakni satu 
kelompok buruh tandur laki-laki dan satu kelompok buruh tandur 
perempuan. Alasannya karena upah sebagai buruh tandur tidak bisa untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari.Mayoritas dari anggota buruh tandur 
perempuan adalah janda. Upah yang didapat buruh tandur perempuan relatif 
rendah dari pada buruh tandur laki-laki, hal tersebuttidaklah adiluntuk buruh 
tanam padi perempuan, dengan pekerjaan dan berat kerja yang sama. 
Perbedaan upah ini menjadikan buruh tandur perempuan harus menerima 
berapapun pendapatan yang di berikan oleh penyewa jasa. Perbedaan sistem 
pengupahan di Dusun Gulan Wanglu Kecamatan Trucuk sudah dianggap  
biasa oleh masyarakat sekitar. Salah satu pentingnya penelitian ini adalah 
dengan jenis pekerjaan yang sama dan dengan batas waktu yang sama, upah 
yang diterima oleh buruh tandur perempuan masih sangat rendah jika 
                                                          
8
Wagimin, Ketua RW Dusun Gulan, dilaksanakan di rumah bapak Wagimin, pada 23 
Desember 2018 
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dibandingan dengan upah buruh tandur laki-laki. Upah yang diterima buruh 
tanam padi perempuan tidak sebanding dengan etos kerjanya dan upah 
tersebut tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian di atas, maka ditemukanlah masalah yakni ketidak 
adilan dalam sistem pengupahan antara buruh tanam padi perempuan dan 
buruh tanam padi laki-laki. Oleh karena hal tersebut penulis ingin 
mengangkat permasalahan ini untuk objek penelitian yang judul “Praktik 
Pengupahan Buruh Tanam Padi Menurut Konsep Kedilan Distributif Islam” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem pengupahan buruh tanam padi di Dusun Gulan, 
Wanglu, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten ? 
2. Bagaimana tinjauan konsep keadilan distributif Islam terhadap sistem 
pengupahan buruh tanam padi di Dusun Gulan, Wanglu, Kecamatan 
Trucuk, Kabupaten Klaten ? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui dan menjelaskan sistem pengupahan buruh tanam padi di 
Dusun Gulan, Wanglu, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. 
2. Mengetahui dan menjelaskan tinjauan dari konsep keadilan distributif 
Islam akanpraktik pengupahan buruh tanam padi yang ada di Dusun 
Gulan, Wanglu,  Trucuk, Kabupaten Klaten 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis yaitu untuk sumbangsih informasi dan menambah 
wawasan masyarakat terhadap sistem pengupahan buruh tanam padi.  
2. Manfaat praktis yaitu untuk memberikan sumbangan pikiran kepada pihak-
pihak yang terkait, terutama untuk buruh tanam padi di Dusun Gulan 
Wanglu, Kecamatan Trucuk. 
E. Kerangka Teori 
Upah merupakan hasil/imbalan dari seorang yang memberi pekerjaan 
kepada seorang pekerja yang telah melakukan pekerjaannya dengan 
baik.Upah haruslah sesuatu yang memiliki nilai dan bertentangan dengan 
syara’ dan jumlahnya harus diketahui oleh masing-masing pihak.Upah adalah 
sesuatu yang sangat penting, upah harus sangat diperhatikan  dari segi besar 
kecilnya dan cara pembayarannya. Upah adalahhak dari seorang penerima 
kerja karena sudah mengerjakan tugasnya. Allah SWT telah memerintahkan 
kepada setiap orang agar selalu bekerja keras, sehingga akan mendapatkan 
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balasan sesuai degan usaha dan kerja kerasnya, baik itu dalam segi ibadah 
maupun bermu’amalah.Ada 2 macam bentuk-bentuk upah dalam Islam:9 
1 Upah yang disebutkan (ajrun musamma) merupakan imbalan yang di 
utarakan pada saat akad dan harus keikhlasan dari kedua belah pihak. 
2 Upah sepadan (ajrun misli) merupakan Imbalan yang sepadan dengan 
keadaan pekerjaan, entah sepadan dengan jasa kerja ataupun sepadan 
dengan pekerjaannya. 
Ujrahatau upah disyaratkan sebagai berikut:10 
1. Ujrahatau upah harus berupa mal mutaqawwim dan harus dinyatakan 
secara jelas. 
2. Ujrah atau upah harus di bayarkan sesegera mungkin. 
3. Ujrah atau upah haruslah halal. 
4. Ujrah atau upah dapat digunanakan untuk kebutuhan hidup pekerja. 
5. Ujrah atau upah haruslah sepadan dan benilai. 
Dalam hubungan antara pekerja dan pemilik kerja ada konsep yang 
digunakan dalam Islam, yakni konsep penyewaan atau ijarah.Pemberi kerja 
disebut musta’jir dan pekerja disebut mu’jir.Musta’jir adalah orang yang 
mendapatkan manfaat dan yang memberikan upah, sedangkan mu’jir adalah 
orang yang memberikan manfaat dan menerima upah.
11
 
                                                          
9
Taqiyuddin an-Nabhani, Sistem Ekonomi Islam, Redaksi Al-Azhar, cet.ke-2, (Bogor:Al-
Azhar Press, 2010), hal.129 
10
 Ahmad Azhar Basyir,  Asas-asas Hukum Muamalat, editan revisi,  (Yogyakarta: UII Pres, 
2000), hal.105 
11
 Rahmi Arsih, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupaha Buruh 
Pengrajin Batik Di Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Yogyakarta 
,(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2015), hal.13 
 
 
7 
 
Di dalam Islam belum diatur secara spesifik tentang sistem 
pengupahan, baik dalam Al-Qur’an maupun Hadist.Tetapi pemberian upah 
harus dilakukan dengan adil dan tidak merugikan salah satu pihak agar tidak 
terjadi kesenjangan sosial didalam lingkungan masyarakat, dan tidak berat 
sebelah dan tidak sewenang-wenang.
12
Upah yang adil sebenarnya merupakan 
upah yang mengacu kepada jasa dari pekerja atau buruh yang dipengaruhi 
oleh beberapa hal seperti jumlah uang yang diterima, daya beli uang yang 
merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan hidup.
13
 
Adat di suatu daerah biasanya akan berpengaruh dalam penetapan 
upah, karena setiap daerah memilikiciri khas kehidupan dan sosial yang 
berbeda-beda. Seperti halnya dalam sistem pengupahan buruh tanam padi di 
Dusun Gulan Wanglu Kecamatan Trucuk.Ada perbedaan dalam sistem 
pemberian upah untuk buruh tanam padi perempuan dengan buruh tanam padi 
laki-laki. 
Teori keadilan merupakan suatu teori motivasi yang mempelajari 
bagaimana seseorangmungkin merespons terhadap perbedaan yang 
dipersepsikan antara rasio input/hasil miliknya dan milik orang yang 
dijadikan referensi.
14
 
Teori keadilan mendeskripsikan tentang anggapan setiap orang 
tentang adilkah mereka diperlakukan dalam transaksi sosial dalam lingkungan 
                                                          
12
Siti Nurhanik, Skripsi, Sistem Pengupahan Buruh Tani Di Desa Selopamioro Kecamatan 
Imlogiri Kabupaten Bantul Ditinjau Dari Hukum Islam, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 
2008), hal.12 
13
Ibid. 
14
 John M. Ivancevich, dkk, Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2006), 
hal.159-160 
 
 
8 
 
kerja (contohnya total peningkatan upah tahun ini, seberapa baik supervisor 
memperlakukan mereka, dll) bisa mempengaruhi dorongan kerja mereka. 
Timbulnya keadilan apabila buruh atau penerima kerja mempunyai anggapan 
usaha yang mereka lakukan kepada hasil kerja mereka sama dengan buruh 
atau penerima kerja yang lain.Keadilan muncul ketika karyawan 
mempersepsikan bahwa rasio dari input mereka (usaha) terhadap hasil mereka 
(penghargaan) sama dengan rasio pada karyawan lain.
15
 
Adil perspektif Islam, ialah aturan pokok yang ada di perekonomian. 
Bisa kita simpulkan dalam Al-Qur’an yang membuat keadilan sebagai tujuan 
agama samawi. Keadilan merupakan nama lain dari Allah.
16
 
Diantara bidang ekonomi yang terpenting adalah disitribusi. Sebagian 
penulis ekonomi Islam berpendapat bahwa hal pertama yang harus 
diperhatikan adalah distribusi dan tidak ada kaitannya dengan produksi, yaitu 
pada konsekuensi proses produksi bagi setiap proyek dalam bentuk uang 
ataupun nilai, lalu hasil tersebut didistribusikan pada komponen-komponen 
produksi yang berandil dalam memproduksinya, yaitu empat komponen 
berikut ini:
17
 
a. Upah, merupaka imbalan untuk penerima kerja dan terkadang buruh atau 
penerima kerja menerima upah yang kurang sesuai. 
                                                          
15
library.binus.ac.id  
16
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj.Zainal Arifin dan Dahlia Husin, 
(Depok: Gema Insani, 1997), hal.182 
17
 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, terj.Didin 
Hafidhuddin,dkk, (Jakarta: Rabbani Press, 1997), hal.347 
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b. Bunga, merupakan sepruh upah modal dari yang diwajibkan kepada 
seseorang yang memiliki proyek. 
c. Ongkos, merupakan pembayaran daripenyewaan tanah yang mana 
digunakan untuk proyek. 
d. Keuntungan, merupakan kelebihan dari hasil yang di dapat untuk 
pengelola yang melakukan praktik pengelolaan proyek dan mengatur 
proyek, dan ia juga bertanggung jawab sepenuhnya. 
Konsekuensi dengan adanya pembedastruktur di sebuah produksi 
yang dipunyai oleh setiap orang, penghasilan yang akan diterima setiap 
individu akan berbeda pula. 
Kebijakan distribusi sangat menjunjung tinggi nilai keadilan yang 
berprinsip pada Al-Qur’an, yaitu agar kekayaan tidak di kuasai oleh satu 
kelompok tertentu saja. keadilan di maknai dengan memberikan hak kepada 
semua orang yang berhak, baik itu individu maupun kelompok dengan tidak 
melebihi atau mengurangi. 
Keadilan distributif merupakan prinsip utama dalam ekonomi 
Islam.Sistem ekonomi Islam menghendaki bahwa dalam hal pendistribusian 
harus didasarkan pada dua sendi, yaitu kebebasan dan keadilan.
18
 
                                                          
18
 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, terj.Didin 
Hafidhuddin,dkk, (Jakarta: Rabbani Press, 1997), hal 349 
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F. Tinjauan Pustaka 
Kajian tentang sistem pengupahan pada buruh menurut tinjauan 
hukum islam sudah dikerjakan oleh peneliti-peneliti terdahulu, seperti 
 skripsi dari Siti Nurhanik, yang berjudul Sistem Pengupahan Buruh 
Tani Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Ditinjau Dari 
Hukum Islam,
19
 yang berisi tentang sistem pengupahan buruh tani di Desa 
Selopamioro Kecamatan Imogiri Kab.Bantul dilakukan dengan cara buruh 
tani melakukan beberapa pekerjaan yakni, per1tama, membajak sawah, 
kedua, mencangkul, menyiram, memupuk, tandur, mat`un, menanam 
tembakau, ketiga, merajang tembakau dengan sistem borongan. Masalah yang 
timbul adalah upah yang diberikan untuk buruh tani sangatlah kecil dan jauh 
dari UMR (Upah Minimum Regional) di daerah Yogyakarta, yakni 
Rp586.000,-tidak sesuai dengan jerih payah pekerja dan pekerjaan ini 
memang tidak membutuhkan skil tetapi tidak semua orang mampu 
mengerjakannya.   
Skripsi dari Siti Nur Kholifah,yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Perbedaan Upah Antara Laki-Laki dan Perempuan (Studi pada 
buruh tani di dusun Trimoharjo Kampung Bumiharjo Kecanmatan Buay 
Bahuga Kabupaten Way Kanan),
20
 yang berisi tentang sistem pengupahan 
buruh tani dengan cara buruh melakukan perkerjaan dalam hitungan waktu 
                                                          
19
Siti Nurhanik, Skripsi, Sistem Pengupahan Buruh Tani Desa Selopamioro Kecamatan 
Imogiri Kabupaten Bantul Ditinjau Dari Hukum Islam, (Yogyakarta:UIN Sunan 
Kalijaga,2008) 
20
Siti Nur Kholifah, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Tentang Perbedaan Upah Antara Laki-
Laki dan Perempuan(Studi pada buruh tani di dusun Trimoharjo Kampung Bumiharjo 
Kecanmatan Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan), (Lampung:UIN Raden Intan,2018) 
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setengah hari (di mulai pada jam tujuh pagi hingga jam sebelas siang) dan 
satu hari (di mulai pada jam tujuh pagi dan berakhir pada jam lima sore). 
Pekerjaan yang di kerjkan iaalah da’ut (mencabuti benih padi yang siap 
tanam) dan denger (membersihkan rumput pada tanaman sayuran maupun 
buah-buahan. Masalah yang timbul adalah upah yang didapat buruh tani 
perempuan relatif rendah dari pada buruh tani laki-laki, merupakan suatu 
ketidak adilan bagi perempuan, walaupun jenis pekerjaannya sama dan beban 
kerjanya sama berat dengan pekerjaan yang dilakukan oleh buruh tani laki-
laki. Terkadang berbenturan dengan kemampuan kerja yang dimiliki 
individu: buruh tani perempuan dalam melakukan pekerjaannya lebih cepat 
dari pada buruhtani laki-laki, perbedaan upah ini membuat buruh tani 
perempuan mau tidak mau harus menerima upah yang diberikan majikannya.  
Skripsi dari Rahmi Arsih, yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Sistem Pengupahan Buruh Pengrajin Batik Di Desa Wukirsari, 
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Yogyakarta,
21
yang berisi tentang 
sistem pengupahan yang diterapkan di kelompok-kelompok batik Desa 
Wukirsari adalah dengan sistem borongan, yaitu dihitung dengan berdasarkan 
kuantitas kain yang dihasilkan dan diberikan upah setelah pekerjaan selesai, 
besarnya upah ditentukan sepenuhnya oleh pengelola kelompok batik, diawal 
perjanjian tidak disebutkan berapa besar upah yangakan diterima oleh 
pengrajin. Pemberian upahditentukan oleh beberapa aspek: profesi pekerja, 
motif batik, dan tingkat kehalusan batik. Masalah yang timbul adalah 
                                                          
21
 Rahmi Arsih, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan 
Buruh Pengrajin Batik Di Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten 
Bantul,Yogyakarta, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
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hubungan kerja yang terjadi di seluruh kelompok batik tulis mengikuti 
kebiasaan setempat dan didasarkan pada asas tolong-menolong (ta’awun). 
Jadi, pengelola batik hanya membantu masyarakat untuk menyalurkan bakat 
membatik yang sudah mereka miliki. Namun jika asas tolong menolong ini 
tidak dilakukan dengan sebaik-baiknya, maka dapat menimbulkan suatu 
masalah, yaitu eksploitasi tenaga kerja. Mengingat perjanjian kerjasama 
antara pengelola kelompok dengan pengrajin batik tidak melalui perjanjian 
tertulis, melainkan dengan kesepakatan lisan saja. Hal ini menunjukan bahwa 
perjanjian kerjasama tersebut belum mempunyai kekuatan hukum tetap. 
Srkripsi dari Aminatun, yang berjudul Derep (Sistem Upah) Panen 
Padi Pada Masyarakat Desa Wundumbolo Kecamatan Tinanggean 
Kabupaten Konawe Selatan Ditinjau Dari Hukum Islam,
22
 yang berisi tentang 
pekerjaan buruh tani di Desa Wundumbolo tidak hanya mengarit padi saja 
melainkan ada yang bertugas ngedus, yakni memasukan hasil mengarit padi 
kedalam karung. Upah yang mereka terima bukanlah berupa uang, melainkan 
gabah. Gabah tersebut di berikan setelah pekerjaan selesai. Gabah yang 
diberikan cukup pas-pasan bahkan masih kurang untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.Sistem pengupahan di Desa Wudumbolo yaitu setiap delapan 
karung hasil panen dibagi delapan dan satu per delapannya untuk buruh. 
Namun bagi buruh yang bekerja ngedus lebih sedikit upahnya dibandingkan 
jumlah upah buruh ngarit, sehingga upahnya berbeda. 
                                                          
22
 Aminatun, Skripsi, Derep (Sistem Upah) Panen Padi Pada Masyarakat Desa Wundumbolo 
Kecamatan Tinanggean Kabupaten Konawe Selatan Ditinjau Dari Hukum Islam, 
(Kendari:IAIN Kendari, 2017) 
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 Skripsi dari Lahuda, yang berjudul Tinjauan Fiqh Mu’amalah 
Mengenai Sistem Upah Buruh Panen Padi Study Kasus Desa Semuntul 
Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin,
23
 yang berisi tentang sistem 
pengupahan buruh panenpadi di Desa Semuntul yakni buruh tani tani 
mendapatkan 9 kaleng padi, maka 1 kaleng padi untuk buruh dan 8 kaleng 
padi untuk petani atau pemilik sawah. Satu kaleng padi dihargai Rp35.000,-. 
satu orang buruh tani membutuhkan waktu satu hari untuk mendapatkan 9 
kaleng padi. 
Jurnal dari Dwi Wahyuni, yang berjudul Analisis Sistem Pengupahan 
Bawon Pada Pertanian Padi(Studi kasus pada petani di Desa Gambar 
Kec.Wonodadi Kab.Blitar)
24
 yang berisi tentang penjelasan sistem 
pengupahan bawon, yakni merupakan sistem bagi hasil yang diberikan 
kepada buruh tani yang mengerjakan sepetak lahan dari mulai masa tanam 
padi sampai masa panen, yang besarnya bagi hasil tersebut bergantung pada 
luas lahan pertanian dan hasil produksi padi. 
Dari penelitian-penelitian diatas terbukti bahwa penelitian yang 
berjudul “Praktik Pengupahan Buruh Tanam Padi Menurut Konsep Keadilan 
Distributif Islam” belum pernah diteliti oleh siapapun. Walaupun penelitian-
penelitian diatas sama-sama meneliti tentang sistem pengupahan, namun 
                                                          
23
Lahuda, Skripsi, Tinjauan Fiqh Mu’amalah Mengenai Sistem Upah Buruh Panen Padi 
Study Kasus Desa Semuntul Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, 
(Palembang:UIN Raden Fatah,2017) 
24
 Dwi Wahyuni, Analisis Sistem Pengupahan Bawon Pada Pertanian Padi(Studi kasus pada 
petani di Desa Gambar Kec.Wonodadi Kab.Blitar), Jurnal Bisnis & Perbankan.vol.2.no.2 
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karya ilmiah yang peneliti susun mempunyai perbedaan yakni, sistem 
pengupahan dan tempat lokasi yang akan penyusun jadikan objek penelitian 
berbeda dengan objek lokasi penelitian-penelitian diatas. Penelitian ini akan 
secara khusus meneliti tentang praktik pengupahan yang ada di Dusun Gulan 
dan mengkajinya dengan konsep keadilan distributif Islam. Penelitian ini 
disusun guna untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian 
ini dapat memberikan tambahan informasi dan tambahan wawasan untuk 
pembaca terhadap sistem pengupahan buruh tanam padi. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian Kualitatif 
Lapangan, yakni salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang 
digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian lapangan 
biasa dilakukan untuk memutuskan kearah mana penelitiannya berdasarkan 
konteks.
25
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian dengan cara langsung terjun ke lokasi penelitian untuk 
memperoleh data-data yang di perlukan
26
. Penelitian ini berifat deskriptif, 
yaitu memaparkan masalah yang ada secara rasional dan mempunyai 
tujuan untuk menjelaskan keterkaitannya serta pelaksanaan pengupahan 
                                                          
25
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Penelitian_lapangan, pada tanggal 05 Desember 2018 pukul 
21.00 WIB 
26
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. Ke-13, (Jakarta:Rineka Cipta,2006), hal.10 
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buruh tanam padi di Dusun Gulan. Kemudian dinilai dalam keadilan 
distributif Islam untuk mendapatkan kejelasan keadilan serta 
implementasinya pada masyarakat. 
2. Sumber Data 
a) Sumber data primer 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer yaitu, 
dari hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakuka terhadap para 
pemilik lahan atau sawah dan para buruh tandur tau tanam padi di 
dusun Gulan, Wanglu, Kecamatan Trucuk. 
b) Sumber data sekunder 
selain menggunakan sumber data primer, peneliti juga menggunakan 
sumber data sekunder untuk melengkapi data-data yang diperlukan. 
Sumber data sekunder ini didapatkan dari buku-buku, skripsi, dan dari 
jurnal-jurnal yang terkait dengan sistem pengupahan. 
c) Sumber data tersier 
Sebagai pelengkap, peneliti juga memakai sumber data tersier yang 
diperoleh dari websait di internet yang membahas tentang sistem 
pengupahan. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat yang digunakan sebagai objek penelitian adalah di Dusun 
Gulan, Kelurahan Wanglu, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, dan 
waktu penelitian 86hari, dilakukan sejak tanggal 23 Desember 2018 
hingga 18 Maret 2019. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk meneliti 
adalah sebagai berikut:  
a) Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung objek 
yang akan diteliti. Peneliti akan mengamati langsung bagaiman sistem 
pengupahan di Dusun Gulan, Wanglu, Kec.Trucuk yang masih 
dipengaruhi perbedaan gender. 
b) Wawancara (Interview) 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
pertanyaan secara lisan dan langsung kepada beberapa responden yang 
bisa menyampaikaninformasi dari data yang diperlukan untuk 
penelitian ini, yakni pemilik lahan atau sawah dan jugu para buruh 
tandur atau tanam padi baik laki-laki maupun perempuan. selain itu 
responden pendukung seperti ketua RW dan warga Dusun Gulan yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Penulis sebagai pencari data berupaya 
mencari keterangan denganmemberikan pertanyaan kemudian merekam 
dan mencatat jawaban dari para responden.  
c) Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 
data tentang gambaran dan letak geografis dusun Gulan, Wanglu, 
Kecamatan Trucuk. 
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H. Teknik Analisi Data 
Untuk mendapatkan kesimpulan yng akurat, peneliti memakai teknik analisis 
data kualitatif, yakni data-data yang bukan yang berbentuk angka dan 
mengunakan analisis deduktif 
Metode yang digunakan untuk teknik analisis data yaitu menggunakan 
metode deduktif, yakni proses penalaran dari satu atau lebih pernataan umum 
untuk mencapai kesimpulan logis tertentu.
27
 
I. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penulisan ini, maka 
penulis membuat sistematika penulisa seperti berikut: 
BAB I tentang pendahuluan, yang berisi: latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, teknik analisis data dan sistematika penulisan. 
BAB II menjelaskan tentang teori-teori upah, dan konsep keadilan 
distributif Islam. 
BAB III menjelaskan tentang gambaran umum wilayah, pola pekerjaan 
buruh tanam padi, sistem pengupahan buruh tanam padi. 
BAB IV menjelaskan tentang analisis data, kondisi wilayah geografi, 
analisis data pemilik sawah, analisis data buruh tanam padi. 
BAB V merupakan penutup, yang berisi tentang kesimpulan, kritik, saran, 
daftar pustaka, dan lampiran. 
                                                          
27
https://id.m.wikipedia.org/wiki/metode_deduksi, di akses pada tanggal 10 November 2019 
pukul 16.11 wib 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Upah (Ujrah) 
1. Definisi Upah (Ujrah) 
Secara etimologi, ijarah berarti “upah” atau “ganti” atau “imbalan”.Al-
Ijarah berasal dari kata Al Ajru yang berarti Al „Iwadhu (ganti).1Ijarah 
adalah (menjual manfaat).
2
Ijarah adalah imbalan dari penyewaan yang di 
berikan ke pada seseorang yang sudah menyelesaikan pekerjaannya sebagai 
balasan atas pekerjaan yang telah dilakukan.
3
Ijarah memiliki artian yang 
luas seperti imbalan atas manfaat benda  ataupun imbalan dari kegiatan.  
Upah merupakan bayaran yang di berikan ke pada seseorang baik itu 
bayaran secara materiil maupun bayaran yang berupa pahala di dunia 
maupun di akhirat nanti.
4
 
Secara terminology, Imam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-
Khatib al-Syarbini al-Qahiripengarang Mughni Al-Muhtaj yang bermazhab 
Syafi‟iyah mendefinisikan ijarah sebagai transaksi atas manfaat dari sesuatu 
yang telah diketahui, yang mungkin diserahkan dan dibolehkan, dengan 
imbalan yang jugatelah diketahui.
5
Sementara itu, Al-Qaduri yang 
bermazhab Hanafiah mendefinisikannya sebagai transaksi atas berbagai 
                                                          
1
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 13, cet.ke-01, (Bandung: PT.Alma‟arif, 1987), hal.7 
2
 Rachmat Syafei, Fiqih Mu‟amalah. (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal.11 
3
 Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah, cet.ke-01, (Jakarta: Hikmah, 
2010), Hal.145 
4
 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), hal.847 
5
 Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah…,hal.145 
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manfaat (sesuatu) dengan memberikan imbalan.
6
 Menurut ulama Syafi‟iyah, 
ijarah adalah sebagai akad atas suatu manfaat yang mengandung maksud 
yang tertentu, mubah, dan kebolehan dengan pengganti tertentu.
7
 Ulama 
Malikiyah mendefinisikan ijarah sebagai memberikan hak kepemilikan 
manfaat sesuatu yang mubah dalam masa tertentu disertai imbalan.
8
 
Upah secara umum adalah pembayaran yang diterima buruh selama 
ia melakukan pekerjaan atau dipandang melakukan pekerjaan.
9
 Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia upah merupakan uang yang dibayarkan 
sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayaran tenaga yang sudah 
dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu seperti gaji.
10
 
Menurut pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 78 Tahun 2015 
pengertian upah adalah hak pekerja buruh yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 
kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 
perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan. 
Termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu 
pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
11
 
                                                          
6
Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah, cet.ke-01, (Jakarta: Hikmah, 
2010), Hal.145 
7
Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 
Hal.387 
8
Ibid. 
9
 Lahuda,Skripsi, Tinjauan Fiqh Mu‟amalah Mengenai Sistem Upah BuruhPanen Padi Study 
Kasus Desa Semuntul Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin,(Palembang:UIN 
Raden Fatah,2017), hal.13 
10
 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ed.III, cet. Ke-03, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2006), hal.1345 
11
 Undang-Undang Ketenagakerjaan Lengkap, cet. Ke02, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 
hal.05 
20 
 
Menurut Nurimansyah Hasibuan menyatakan, upah adalah segala 
macam bentuk penghasilan (earning), yang diterima buruh/pegawai (tenaga 
kerja), baik berupa uang ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada 
suatu kegiatan ekonomi.
12
 
Melihat pengertian tersebut diatas bisa disimpulkan jika upah 
merupakan hak dari penerima kerja yang diberikan dengan berbagai bentuk, 
baik berbentuk benda atau barang maupun uang yang diberikan oleh 
pemberi kerja sesuai dengan kesepakatan dan dibayarkan atas dasar suatu 
perjanjian kerja. 
2. Syarat-Syarat Upah 
Adapun syarat-syarat upah, Taqyuddin an-Nabhani memberikan 
kriteria sebagai berikut:
13
 
a. Baik bentuk maupun besaran upah haruslah jelas dan memiliki bukti 
yang dapat menghapuskan ketidak jelasan. 
b. Pembayaran upah hendaklah di segerakan dan hars sesuai dengan waktu 
yang disepakati dalam akad. 
c. Upah yang diberikan haruslah bermanfaat, supaya dapat digunakan oleh 
penerima kerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
d. Upah yang diberikan harus sesuai dan berharga. Maksud dari sesuai 
adalah sesuai dengan kesepakatan bersama, tidak dikurangi dan tidak 
ditambahi. Upah harus sesuai dengan pekerjaan yang telah dikerjakan, 
                                                          
12
 Zainal Asikin, Dasar-dasar Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
1997), hal.68 
13
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, edisi revisi, (Yogyakarta: UII Pres, 
2000), hal.105 
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tidaklah tepat jika pekerjaan yang diberikan banyak dan beraneka 
ragam jenisnya, sedangkan upah yang diberikan tidak seimbang. 
Sedangkan berharga maksudnya adalah upah tersebut dapat diukur 
dengan uang. Kejelasan tentang upah kerja ini diperlukan untuk 
menghilangkan perselisihan antara kedua belah pihak. Penentuan upah 
ini boleh berdasarkan kepada „urf´ atau adat kebiasaan. 
e. Upah yang diberikan majikan bisa dipastikan kehalalannya, artinya 
barang-barang tersebut bukanlah barang curian, rampasan, penipuan 
atau sejenisnya. 
f. Barang pengganti upah yang diberikan tidak cacat, misalnya barang 
pengganti tersebut adalah nasi dan lauk-pauk, maka tidak boleh 
diberikan yang udah basi atau berbau kurang sedap.  
3. Rukun Upah 
Adapun menurut jumhur ulama, ada 4 (empat) rukun dalam upah, yaitu: 
a. „Aqid (orang yang berakad) 
Mu‟ajirdan Musta‟jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-
menyewa atau upah mengupah.Mu‟ajir dalah orang yang memberi upah 
dan menyewakan (majikan), sedangkan Musta‟jir adalah orang yang 
menerima upah untuk melakukan sesuatu dan menyewa sesuatu 
(buruh/pekerja).
14
 
b. Shighat 
                                                          
14
 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fiqih Mu‟amalah, cet.ke-1, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2011), hal.11 
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Yaitu ijabdan qabulantara Mu‟ajirdan Musta‟jir,ijab qabul sewa 
menyewa dan upah-mengupah.Shighatharus dibuat sebelum pekerjaan itu 
dikerjakan, harus terjadi atas kesepakatan bersama.
15
 
c. Ujrah (Upah) 
Ujrah atau upah hendaklah jelas dengan bukti dan ciri yang bisa 
menghilangkan ketidak jelasan dan disebutkan besar dan bentuk upah.
16
 
d. Manfaat 
Manfaat upah mencakup hal-hal berikut:
17
 
1) Dapat ditaksir, maksudnya manfaat (dari barang yang disewa) dapat 
ditetapkan secara jelas, baik berdasarkan syariat maupun adat („Urf) 
agar harta penggantinya layak diserahkan. 
2) Orang yang menyewakan (Mu‟ajir) sanggup menyerahkan manfaat 
(benda yang disewakan). Hal demikian agar orang yang menyewa 
(Musta‟jir) dapat menikmatinya.jika orang yang menyewakan 
(Mu‟ajir) tidak sanggupmenyerahkan manfaat (barang yang 
disewakan), baik secara fisik maupun syar‟i, maka transaksi tidak 
sah. 
3) Manfaat harus dirasakan oleh penyewa (Musta‟jir), bukan oleh orang 
yang menyewakan (Mu‟ajir). Oleh sebab itu, tidak sah menyewa 
                                                          
15
 A.Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia:Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis, 
(Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 
2015),hal.189 
16
Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, edisi revisi, (Yogyakarta: UII Pres, 
2000), hal 105 
17
Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah, cet.ke-01, (Jakarta: Hikmah, 
2010), Hal.151-152 
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orang untuk melakukan ibadah yang membutuhkan niat yang tidak 
bisa digantikan, seperti shalat dan puasa, karena manfaat pekerjaan 
itu merupakan pahala bagi orang yang menyewakan, bukan untuk 
penyewa (Musta‟jir). Setiap para pihak yang melakukan akad harus 
mengetahui manfaat sengan sempurna barang yang diakadkan, 
sehingga mencegah terjadinya perselisihan. 
4) Dasar Hukum Upah 
 Didalam Al-Quran upah belum diatur secara terperinci. Namun, 
pemahaman upah dicantumkan dalam Al-Qur‟an yakni di dalam QS.Al-
Baqarah ayat 233, yang berbunyi : 
                                
                              
                               
                            
                                      
      
 
   “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban 
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma‟ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
24 
 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 
demikian.Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS.Al-Baqarah:233)18 
Landasan sunnahnya terdapat dalam Hadist yang diriwayatkan Ibn 
Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda: 
 ُُهقَرَع َّف َِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َيرِجَلأا اُوطْعَأ 
“Berikanlah kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering” 
(HR. Ibnu Majah, Shahih)
19
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
18
Al-Qur‟an, Surah Al-Baqarah ayat 233, (Bandung: CII Cordoba, 2015),cet.1,hal.37 
19
Ibnu Hajar Al-‟Asqalani, “BULUGHUL MARAM”, terj. Mahrus Ali,(Surabaya: Balai Buku, 
1990),  hal.389 
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B. Teori Keadilan Distributif 
1 Pengertian Keadilan Distributif 
Adildalam perspektif Islam, ialahaturan pokok yang ada pada 
perekonomian.Hal itu dapat kita tangkap dalam pesan Al-Qur‟an yang 
menjadikan adil sebagai tujuan agama samawi.Bahkan, adil adalah salah 
satu asma Allah.Kebalikan dari sifat adil adalah zalim.
20
 
Keadilan distributif merupakandasar pokokperekonomian dalam  
Islam.Sistem ekonomi Islam menghendaki bahwa dalam hal 
pendistribusian harus didasarkan pada dua sendi, yaitu kebebasan dan 
keadilan.
21
 
Kebebasan ekonomi yang disyariatkan Islam bukanlah kebebasan 
mutlak yang terlepas dari berbagai ikatan, melainkan kebebasan yang 
dibingkai oleh nilai-nilai tauhid dan keadilan. Sesungguhnya hakikat 
tauhid adalah mengesakan Allah dalam beribadah dan memohon 
pertolongan, tidak seperti  pemahaman kaum kapitalis, yang menyatakan 
sebagai tindakan membebaskan manusia untuk berbuat dan bertindak 
tanpa campur tangan pihak mana pun, tetapi sebagai keseimbangan antara 
individu dengan unsur materi dan spiritual yang dimilikinya, 
keseimbangan antara individu dan masyarakat serta antara suatu 
masyarakat dengan masyarakat lainnya.
22
 
                                                          
20
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj.Zainal Arifin dan Dahlia Husin, 
(Depok: Gema Insani, 1997), hal.182 
21
 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, terj.Didin 
Hafidhuddin,dkk, (Jakarta: Rabbani Press, 1997),hal.349 
22
www.scribd.com, diakses pada  tanggal 10 November 2019, pukul 21.56 wib 
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Sendi kebebasan sistem ekonomi Islam memberikan peluang dan 
akses yang sama dan memberikan hak-hak alami kepada semua orang. 
Kepemilikan individu dilindungi tetapi perlu diimbangi dengan rasa 
tanggung jawab dan dibatasi oleh landasan moral dan hukum.
23
 
Pilar kebebasan ekonomi yang berdiri di atas penghargaan terhadap 
fitrah dan kemuliaan manusia harus disempurnakan dengan pilar yang lain, 
yaitu pilar keadilan.
24
Keadilan dalam Islam bukanlah prinsip nomor dua, 
melainkan akar prinsip. Keadilan diterapkan pada semua ajaran Islam dan 
peraturan-peraturannya baik akidah, syariat, atau etika.
25
 
Ketika Allah mewajibkan tiga perkara, maka yang pertama adalah 
keadilan.Ketika Allah menyuruh dua perkara, salah satunya adalah 
keadilan, dan ketika Allah mengajak satu etika, keadilanlah yang disebut.
26
 
Keadilan dalam distribusi haruslah bersifat fleksibel dalam 
kerangka kebijakan yang fundamental guna memecahkan masalah ketidak-
merataan dan ketidak-adilan.
27
Yusuf Qardhawi menggambarkan tentang 
bagaimana konsep keadilan yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini 
terlihat diantara beberapa pembahasan yang ia kemukakan dimana, 
maksud dari keadilan itu diantaranya: keterpautan antara manusia dalam 
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pendapatan yang berdasarkan unsur kesetiakawanan sosial (takaful) yang 
menyeluruh.
28
 
Hal ini disebabkan adanya prinsip keadilan yang disodorkan Islam 
melalui kewajiban pada masyarakatnya untuk tidak membiarkan kaum 
yang lemah hingga mereka tidak merasa sebagai kaum yang terinjak-injak. 
Selanjutnya terdapat pula kewajiban bagi masyarakat muslim untuk 
membimbing kaum yang lemah, hingga mereka menjadi orang-orang yang 
kuat dan mandiri.
29
 
2 Prinsip Keadilan 
Keadilan,agar disebut etis, keputusan-keputusan dan tindakan harus 
menjamin pembagian kekayaan, keuntungan dan kerugian secara adil. 
Terdapat lima prinsip yang barangkali dapat dipergunakan untuk menjamin 
pembagian keuntungan dan kerugian ini secara adil:
30
 
a. Setiap orang mendapatkan pembagian yang sama. Ketika sebuah 
perusahaan membagikan keuntungan tahunannya, setiap orang yang 
berhak harus menerima bagian yang sama dengan yang lain. 
b. Setiap orang mendapatkan bagian sesuai kebutuhan masing-masing. 
Sumber daya seharusnya dialokasikan kepada setiap individu atau 
departemen berdasarkan tingkat kebutuhan yang mereka perlukan. 
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c. Setiap orang mendapat bagian sesuai usaha masing-masing. Segalanya 
harus adil, para pekerja harus mendapatkan kenaikan atau pemotongan 
upah berdasarkan proporsi tingat usaha mereka. 
d. Setiap orang mendapat bagian sesuai kontribusi social masing-masing. 
Jika suatu perusahaan membuat program khusus mengenai persoalan-
persoalan sosial, misalnya pencemaran lingkungan, peusahaan tersebut 
harus mendapat penghargaan, sementara perusahaan lain yang kurang 
memberi perhatian terhadap persoalan tersebut tidak mendapat 
penghargaan. 
e. Setiap orang mendapat bagian sesuai jasanya. Keputusan-keputusan 
promosi, rekruitmen, dan pemecatan harus dilakukan berdasarkan jasa 
individu dan tidak ada alasan lain seperti misalnya nepotisme, 
favoritisme, atau kepentingan pribadi. 
Islam mendukung prinsip keadilan.Merujuk Al-Qur‟an, peranan 
firman-firman Allah SWT yang disampaikan oleh Rasul-Nya adalah untuk 
menegakankeadilan. Kaum Muslim yang berkedudukan sebagai pemimpin 
diharapkan untuk bertindak adil terhadap pengikut atau bawahannya.
31
 
Prinsip keadilan distributif Islam mencakup hal-hal sebagai berikut:
32
 
a. Setiap orang berhak untuk menguasai hak milik secara individual atau 
dalam kelompok bersama orang lain. Kepemilikan sumber daya yang 
penting oleh negara hanya diperbolehkan jika demi kepentingan umum. 
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b. Orang-orang miskin memiliki hak sebagian kekayaan yang 
dikumpulkan oleh orang-orang kaya sampai pada batas bahwa 
kebutuhan dasar setiap orang dalam masyarakat bisa terpenuhi. Karena 
Allah telah meninggikan anak keturunan Adam dan memberinya 
berbagai hal yang baik, maka kebutuhan dasar seluruh umat manusia 
harus terpenuhi. Inilah alasan mengapa rahmat infaq, yakni pengeluaran 
sukarela untuk kepentingan orang-orang miskin. Meskipun demikian, 
Islam tidak bertujuan untuk mengubah semua perbedaan dalam hal 
penghasilan dan kekayaan. Perbedaan ini merupakan bagian dari 
rencana Allah SWT. Perbedaan ini juga berfungsi untuk menjaga 
berjalannya aktivitas ekonomi. 
c. Eksploitasi manusia pada semua tingkatan, dalam bentuk apapun dan 
dalam kondisi apa pun adalah anti-Islam dan harus diakhiri. Sebagai 
contoh, pabrik-pabrik yang mengeksploitasi orang-orang miskin dengan 
upah yang sangat rendah demi kepentingan menurunkan biaya produksi 
adalah tidak Islami. 
Secara umum, Islam medukung semua prinsip dalam pendekatan 
keadilan distributif terhadap etika, namun dalam proporsi yang seimbang 
Islam tidak mendukung prinsip keadilan buta.Kebutuhan semata-mata 
memerlukan keadilan.Karenanya, seorang Muslim yang tengah berusaha 
untuk keluar dari situasi yangmenindas lebih membutuhkan bantuan 
30 
 
dibandingkan orang yang sekedar menuntut hak sebagian kekayaan dari 
orang-orang kaya.
33
 
Sekali lagi, jasa atau kontribusi sosial semata-mata tidak 
membutuhkan perhatian khusus karena keduanya sering kali dilihat sebagai 
hubungan sling bertingkat. Keadilan Islam tidak dapat diubah ataupun 
ditekan karena faktor tingkatan ataupun kedudukan khusus.
34
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Wilayah 
1 Keadaan Geografis 
Secara geografis Dusun Gulan merupakan suatu daerah yang 
termasuk dalam wilayah Desa Wanglu Kecamatan Trucuk Kabupaten 
Klaten Provinsi Jawa Tengah. Desa Wanglu mempunyai luas wilayah 
1743500 Ha dan terdiri dari 10 RW dan 20 RT.
1
 
Dusun Gulan terletak berbatasan dengan beberapa wilayah, adapun 
batas-batas wilayah Dusun Gulan adalah: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Kalangan. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Persawahan. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Persawahan. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Kujon. 
Dusun Gulan berada di Desa Wanglu, dan untuk batasan Desa 
Wanglu berbatasan dengan desa-desa lain, yaitu: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sabranglor. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Trucuk. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Karang Pakel. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Krajan Kec.Kali Kotes. 
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 Sumber data tentang keadaan geografis Dusun Gulan Desa Wanglu tahun 2019 
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Dari luas wilayah yang mencapai 1743500 Ha tersebut, dengan 
perincian untuk tata guna tanah, 46660 Ha untuk pemukiman/perumahan, 
3 Ha untuk jalur hijau, 21.5 Ha untuk pekuburan.
2
 
Untuk menuju lokasi ini, dari pusat pemerintahan Ibu Kota Propinsi 
Jawa Tengah (Kota Semarang) berjarak 110 Km, dari Ibu Kota 
Kabupaten berjarak 7 Km, sedangkan dari kecamatan Trucuk berjarak 4 
Km.
3
 
1. Kondisi Demografi 
Secara demografis, penduduk Desa Wanglu sampai dengan Mei 
2019 mencapai 4258 Jiwa.
4
 Dari 4258 jiwa dengan perincian sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Desa Wanglu Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1 Laki-Laki 2229 
2 Perempuan 2029 
Sumber: Data Desa Wanglu Tahun 2019 
 
Komposisi penduduk dengan berdasarkan jenis kelamin di atas lebih 
banyak laki-lakinyadibandingkan dengan perempuan. Dari 4258 jiwa 
penduduk Desa Wanglu terbagi dalam 10226 Kepala Keluarga (KK).
5
 
Dari 4258 jiwa penduduk Desa Wanglu, 323 jiwa diantaranya 
merupakan penduduk di wilayah Dusun Gulan, penduduk Dukuh Gulan 
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terbagi dalam 72 Kepala Keluarga (KK), dan dari 323 jiwa dengan 
perincian sebagai berikut:
6
 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Dusun Gulan Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1 Laki-Laki 157 
2 Perempuan 166 
Sumber:Data Desa Wanglu Tahun 2019 
Adapun jumlah penduduk Desa Wanglu dengan berdasarkan usia 
terdapat dalam tabel sebagai berikut:
7
 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Pendidikan 
No. Kelompok Umur Jumlah 
1 00-03 tahun 244 orang 
2 04-06 tahun 247 orang 
3 07-12 tahun 237 orang 
4 13-15 tahun 272 orang 
5 16-18 tahun 228 orang 
6 19-keatas 240 orang 
Sumber: Data Desa Wanglu 2019 
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Tabel 4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Tenaga Kerja 
No. Kelompok Umur Jumlah 
1 10-14 tahun 129 orang 
2 15-19 tahun 277 orang 
3 20-26 tahun 335 orang 
4 27-40 tahun 337 orang 
5 41-56 tahun 542 orang 
6 57-keatas 343 orang 
Sumber: Data Desa Wanglu 2019 
 
2. Kondisi Ekonomi 
Suatu desa bisa dikatakan baik salah satunya dapat dilihat dari 
kemajuan perekonomian yang terjadi di desa tersebut. Jika masih terdapat 
masyarakat yang dikatakan miskin dalam suatu desa, maka desa tersebut masih 
perlu kerja keras agar masyarakatnya tidak dikatakan sebagai masyarakat yang 
miskin, sehingga dengan kerja keras tersebut masyarakat suatu desa bisa 
memenuhi kebutuhan masyarakatnya dan menjadi sebuah desa yang baik. 
Desa Wanglu yang penduduknya merupakan mayoritas bermata 
pencaharian sebagai petani, meskipun ada juga penduduk bermata pencaharian 
yang lain. Dengan bermata pencaharian yang bervariasi ini, masyarakat Desa 
Wanglu sangat terbantu ekonominya untuk menyekolahkan anak-anaknya. 
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut
8
: 
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Tabel 5 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1 Pegawa Negeri Sipil 32 orang 
2 ABRI 26 orang 
3 Swasta 223 orang 
4 Pedagang 221 orang 
5 Petani 979 orang 
6 Pertukangan 221 orang 
7 Buruh Tani 219 orang 
8 Pensiunan 38 orang 
9 Pemulung  4 orang 
Sumber: Data Desa Wanglu 2019 
Seperti disebutkan diatas, bahwa mayoritas penduduk Desa Wanglu 
memiliki sumber kehidupan dari mata pencaharian sebagai petani. Penduduk 
Desa Wanglu ada yang bekerja sebagai PNS. ABRI, Swasta, Pedagang, 
Pertukangan, Buruh Tani, Pensiunan dan Pemulung. 
3. Kondisi Pendidikan 
Keberadaan sarana pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mendukung dalam mensukseskan program pendidikan yang dapat 
mencerdaskan anak bangsa dan sangat membantu kemajuan masyarakat Desa 
Wanglu dalam pendidikan. Adapun sarana pendidikan yang terdapat di Desa 
Wanglu sebagai berikut:
9
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TABEL 6 
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Wanglu 
No. Sarana Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-Kanak 3 
2 SD/MI 2 
3 SMP/MTS - 
4 SMA/MA - 
5 Akademi - 
6 Perguruan Tinggi - 
Sumber: Data Desa Wanglu 2019 
Dari data diatas dapat dilihat di Desa Wanglu memiliki 3 Taman 
Kanak-Kanak, yaitu TK BA Wanglu I, TK BA Wanglu II, TK Pertiwi, 2 
Sekolah Dasar, yaitu SD N Wanglu I, SD N Wanglu II. Untuk tempat 
pendidikan SMP dan SMA belum memiliki, sehingga masyarakat Desa 
Wanglu yang ingin melanjutkan pendidikan tingkat SMP dan SMA harus 
keluar dari Desa Wanglu. 
Masyarakat Desa Wanglu sudah menyadari betapa pentingnya 
pendidikan untuk anak-anak mereka, sehingga mereka bekerja keras untuk 
menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Akan tetapi tidak 
semua orang tua mampu menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang yang 
lebih tinggi, masih ada beberapa orang tua yang hanya mampu menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang SMP atau SMA.  
Supaya lebih jelas untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesadaran 
masyarakat Desa Wanglu terhadap pendidikan dapat dilihat dari tabel berikut:
10
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TABEL 7 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No. Jenjang 
Pendidikan 
Jumlah 
1 Taman Kanak-
Kanak 
57 jiwa 
2 Sekolah Dasar 38 jiwa 
3 SMP/SLTP 27 jiwa 
4 SMA/SLTA 25 jiwa 
5 Akademi 4 jiwa 
6 Sarjana 420 jiwa 
7 Pondok Pesantren 68 jiwa 
Sumber: Data Desa Wanglu 2019 
4. Kesehatan 
Di Desa wanglu memiliki 2 sarana kesehatan, yaitu 1 poliklinik dan 1 
puskesmas. Puskesmas yang ada di Desa Wanglu sendiri jam bukanya mulai 
dari jam 07.30 WIB sampai jam 14.00 WIB, sedangkan untuk poliklinik buka 
24 jam. Dengan adanya dua sarana kesehatan tersebut memudahkan 
masyarakat Desa Gulan untuk berobat sewaktu-waktu. 
5. Kondisi Keagamaan 
Sebagian besar penduduk di wilayah Desa Wanglu memeluk agama 
Islam. Banyaknya penganut agama Islam ini dapat dilihat dengan banyaknya 
sarana peribadatan, yang hampir disetiap dukuh terdapat masjid maupun 
mushola. Berikut rician tempat peribadatan yang ada di Desa Wanglu: 
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TABEL 8 
JUMLAH TEMPAT IBADAH 
No. Tempat Ibadah Jumlah 
1 Masjid 13 
2 Greja - 
3 Vihara - 
4 Pura - 
Sumber: Data Desa Wanglu 2019 
Untuk sarana peribadatan di Dusun Gulan sendiri hanya terdapat 2 buah 
masjid saja,yaitu Masjid Al-Hidayah, dan Masjid Al-Falah, hal tersebut 
memudahkan masyarakat Dusun Gulan untuk sholat berjamaah di masjid. 
Masjid Al-Hidayah terletak di pinggir dusun, sedangkan Masjid Al-
Falahterletak di tengah-tengah dusun. 
Penduduk Desa Wanglu berjumlah 4258 jiwa, yang hampir semuanya 
memeluk agama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
TABEL 9 
Banyaknya Pemeluk Agama 
No. Agama Jumlah 
1 Kristen 7 
2 Katholik 6 
3 Islam 4245 
4 Budha - 
5 Hindu - 
Sumber: Data Desa Wanglu 2019 
Sedangkan di Dukuh Gulan keseluruhan penduduknyaberagama Islam. 
Karena seluruh penduduk Dukuh Gulan beragama Islam, banyak kegiatan 
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keagamaan di Dukuh Gulan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang tua. 
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
a. Jamaah Yasin-Tahlil Bapak-bapak 
Kegiatan ini diadakan rutin setiap seminggu sekali. Kegiatan ini 
dimulai setelah waktusholat Isya’ dan kegiatan ini hanya dilakukan oleh 
bapak-bapak saja dan tempat untuk pelaksanaan acara inibergilir dari 
rumah satu ke rumah yang lain. 
b. Jamaah sholawat Bapak-bapak dan Ibu-ibu 
Agenda sholawatan ini dilakukan pada malam sabtu wage. Acara 
ini dimulai setelah waktu sholat isya, acara ini di ikuti oleh bapak-bapak 
dan ibu-ibu warga Dusun Gulan, ada pula warga yang berasal dari luar 
dusun untuk ikut dalam kegiatan ini.Kegiatan ini dilakukan di salah satu 
rumah warga yang memiliki halaman luas yang sengaja di bangun pemilik 
rumah untuk balai pertemuan warga Dusun Gulan. 
c. Pengajian Rutin Malam Jum’at untuk Karang Taruna 
Kegiatan ini diadakan setiap satu minggu sekali, yaitu setiap 
malam jum’at. Rangkaian kegiatannya adalah sholat magrib berjama’ah, 
tausiyah, sholat isya berjamaah. Kegiatan ini dilaksanakan di salah satu 
rumah warga. 
d. TPA untuk Anak-anak 
Kegiatan TPA untuk anak-anak di lakukan setiap hari senin 
sampai dengan hari sabtu. Di Dusun Gulan memiliki 2 TPA, yaitu TPA 
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yang diadakan di masjid Al-Hidayah yang terletak di pinggir 
Dusun,danTPA yang diadakan di Balai Pertemuan. 
 
B. Deskripsi Data Pemilik Sawah 
Masyarakat Dusun Gulan merupakan masyarakat yang mayoritas 
bermata pencaharian di bidang pertanian.Ada 27 orang yang memiliki lahan 
persawahan dan seluruhnya menggunakan jasa buruh tanam padi saat musim 
tanam tiba. Seperti ungkapan bapak Ponidi, yakni “iyo mba, soale ora kabeh 
uwong isoh tandur, enek corone dewe, mulo angger pas musim tandur yo 
mesti di buruhke”.11 
Sebelum pemilik sawah menyewa jasa buruh tanam padi, pemilik 
sawah akan mendatangi rumah salah satu buruh tanam padi. Setelah pemilik 
sawah mendatangi salah satu buruh tanam padi, antara pemilik sawah dan 
buruh tanam padi akan melakukan perjanjian kerja. 
Saat melakukan akad pemilik sawah ada yang menyebutkan berapa 
upah yang akan di berikan ada pula yang hanya mengatakan upahnya seperti 
biasa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak Jumali, yakni “yen aku 
gur ngomong bayarane podo biasane yo”12, tetapi sebagian besar pemilik 
sawah tidak menyebutkan berapa upah yang akan diberikan kepada buruh 
tanam padi. Seperti pernyataan bapak Joko yakni “Tidak mba, kan di sini 
sudah pada tahu, umume bayarane di bayar piro”.13 
                                                          
11
 Bapak Ponidi, Pemilik Sawah, wawancara, 18 Januari 2019 
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 Bapak Jumali, Pemilik Sawah, wawancara, 18 Januari 2019 
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 Bapak Joko, Pemilik Sawah, wawancara, 17 Januari 2019 
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Sebagian besar pemilik sawah akan memberikan upah ke pada buruh 
tanam padi ketika pekerjaan telah selesai, sesuai dengan ungkapan 
bapakMulyono “saya kasih kalau sudah selesai kerjaannya mba”14, namun 
ada pula sebelum buruh tanam padi menyelesaikan pekerjaannya pemilik 
sawah sudah memberikan upahnya, seperti pernyataan bapak Ponidi, yakni 
“kadang nek wes rampung gaweane mba, ning yen lagi gak isoh nunggoni yo 
tak wenehke pas nyambut gawe”15 
Di Dusun Gulan pemberian upah terhadap buruh tanam padi seperti 
sudah menjadi kebiasaan pada masyarakatnya. Upah yang diberikan kepada 
buruh tanam padi perempuan Rp.300.000,- dan upah untuk buruh tanam padi 
laki-laki Rp.400.000, hal tersebut sesuai dengan ungkapan bapak Joko, “nek 
lanang tak wenehi Rp.400.000 mba, nek wedok tak wenehi Rp.300.000”16. 
Namun tidak semua pemilik sawah memberikan upah yang sama, ada pula 
beberapa pemilik sawah yang memberikan upah kurang dari upah biasanya 
karena ada beberapa alasan, misalnya seperti yang di ungkapkan bapak 
Ponidi, beliau memberikan upah kurang dari upah biasanya di karenakan 
gagal panen, banyak padi yang terserang hama oleh pak Ponidi padi tersebut 
akhirnya di jual murah dan menyebabkan kerugian yang cukup banyak. 
”wingi aku gur nguweki Rp.250.000 mba, nganggo buruh wedok, ning sak 
durunge aku ngomong sek karo buruhe”17 
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 Bapak Mulyono, Pemilik Sawah, wawancara, 18 Januari 2019 
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 Bapak Ponidi, Pemilik Sawah, wawancara, 18 Januari 2019 
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 Bapak Joko, Pemilik Sawah, wawancara, 17 Januari 2019 
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 Bapak Ponidi, Pemilik Sawah, wawancara, 18 Januari 2019 
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C. Diskripsi Data Buruh Tanam Padi 
Masyarakat Dusun Gulan mayoritas bermatapencaharian sebagai 
petani, tetapi ada pula yang bermata pencaharian sebagai buruh tani bagi yang 
tidak memiliki sawah. Buruh tanam padi adalah salah satu profesi dari buruh 
tani. Di Dusun Gulan memiliki 8 orang yang berprofesi sebagai buruh tanam 
padi, yakni 3 orang buruh tanam padi laki-laki dan 5 orang buruh tanam padi 
perempuan.  
1. Buruh Tanam Padi Laki-Laki 
Mayoritas buruh tanam padi laki-laki sudah bertahun-tahun 
menjalani profesi sebagai buruh tanam padi, hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan bapak Sami yang sudah 8 tahun menjalani profesi sebagai 
buruh tanam padi. “wes 8 tahunnan mba”.18 Ada pula yang baru 5 tahun 
berprofesisebagai buruh tanam padi, yakni bapak Slamet “gur lagi 5 tahun 
mba”.19. 
Sebagian besar alasan yang di ungkapkan memilih profesi sebagai 
buruh tanam padi adalah hanya untuk menambah penghasilan. Seperti 
yang di ungkapkan oleh bapak Narimo, “gur nggo nambah-nambah 
penghasilan wae mba, wong hasile yo lumayan”.20 Namun ada pula yang 
profesinya hanya menjadi buruh tani saja seperti bapak Sami “yo gur 
nyambut gawe ning sawah, dadi buruh sawah”.21 
                                                          
18
Bapak Sami, Buruh Tanam Padi, wawancara, 17 Januari 2019 
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Bapak Slamet, Buruh Tanam Padi, wawancara, 18 Januari 2019 
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Bapak Narimo, Buruh Tanam Padi, wawancara, 18 Januari 2019 
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Bapak Sami, Buruh Tanam....., 
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Buruh tanam padi laki-laki ini sebagian besar profesi utamanya 
sebagai tukang bangunan, menjadi buruh tanam padi hanyalah sebagai 
pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan, tetapi ada pula yang 
profesi utamanya sebagai buruh tani, termasuk menjadi buruh tanam padi. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak Slamet “enek, gawean 
pokoke dadi tukang bangunan”22 dan sesuai dengan pernyataan bapak 
Sami “yo gur kerjo ning sawah, koyo macul, ngarit pari, tandur”.23 
Menurut penuturan bapak Narimo dalam sehari bekerja biasanya 
buruh tanam padi bisa mengerjakan satu patok sawah, yang mana 
perpatoknya akan di beri upah Rp.400.000,  dan setiap buruh tanam padi 
akan menerima Rp.134.000, tetapi ada pula yang memberikan upah kurang 
dari upah biasanya karena ada alasan tertentu, “biasane diwenehi 
Rp.400.000 dinggo wong 3, ning kadang yo enek sing wenehi kurang, 
alesane yo werno-werno, enek sing jare parine di dol ra payu akeh, enek 
sing panene dinggo dewe mergo kenek wereng”24 
Buruh tanam padi akan menerima upah setelah pekerjaan selesai, 
namun ada pula pemilik sawah yang menangguhkan upah yang akan 
diberikan kepada buruh tanam padi, upah diberikan ke esokan harinya 
setelah buruh tanam padi menyelesaikan pekerjaannya. Hal tersebut sesuai 
dengan ungkapan bapak Slamet, yakni “biasane nek wes rampung 
langsung di wenehi, ning yo enek sing sesuke lagi di wenehi, mergo enek 
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Bapak Slamet, Buruh Tanam...., 
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Bapak Sami, Buruh Tanam....., 
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Bapak Narimo, Buruh Tanam Padi, wawancara, 18 Januari 2019 
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sing alesane urung duwe duwet, enek  sing pas gaweane rampung sing 
duwe sawah lagi lungo”.25 
Upah dari hasil menanam padi ini dimanfaatkan oleh buruh tanam 
padi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun upah yang di dapat 
hanya dari pekerjaan menanam padi saja di rasa belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak 
Sami dan Bapak Narimo, yakni “ya cukup tidak cukup, yen gur jagake 
bayaran soko buruh tandur yo ora cukup”26, namun ada pula yang merasa 
cukup mendapatkan upah menjadi buruh tanam padi, seperti bapak Slamet 
“alhamdulilah cukup mba”.27 
Dalam mengerjakan pekerjaan menanam padi, buruh tanam padi 
menggunakan sistem borongan. Buruh tanam padi laki-laki terdiri dari 3 
orang. apabila salah satu buruh tidak dapat mengerjakan pekerjaan karena 
alasan tertentu seperti sakit atau berhalangan, maka buruh yang lain akan 
langsung mengkonfirmasi kepada pemilik sawah bahwa pengerjaan sawah 
akan di undur. Hal tersebut di ungkapkan oleh bapak Narimo, yakni 
“langsung ngomong karo sing duwe sawah mba nek tandur e di undur, 
nek gur wong 2 yo ra tekan mba”.28 
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Bapak Slamet, Buruh Tanam Padi, wawancara, 18 Januari 2019 
26
Bapak Sami dan bapak Narimo, Buruh Tanam Padi, wawancara, 17-18 Januari 2019 
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Bapak Slamet, Buruh Tanam Padi, wawancara, 18 Januari 2019 
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Bapak Narimo, Buruh Tanam Padi, wawancara, 18 Januari 2019 
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2. Buruh Tanam Padi Perempuan 
Ada berbagai alasan yang di ungkapkan oleh buruh tanam padi 
perempuan memilih bekerja sebagai buruh tanam padi. Sebagian besar 
mengungkapkan memilih bekerja sebagai buruh tanam padi karena tidak 
mempunyai pekerjaan lain dan hanya mempunyai keahlian dalam 
menanam padi saja. Hal tersebut seperti yang di ungkapkan oleh ibu Dar, 
ibu Janiyem, dan ibu Tejo, yakni “ameh kerjo opo meneh mba wes tuo, 
isohe yo gur ngeneki, ra duwe gawean liyo”,29 namun ada pula yang 
beralasan pernah mencoba usaha sebagai penjual sayur namun akhirnya 
tidak melanjutkan lagi karena merugi, seperti ungkapan ibu Rewang 
“mbiyen tau mba dodolan sayur ning bangkrut mergo ra bali modal, 
saiki kerjo opo wae penteng halal enek hasile”.30 Ada yang beralasan 
bekerja menjadi buruh tanam padi hanya untuk membantu suami mencari 
penghasilan. Ibu Mamik misalnya “nggo ngewaki bojo mba golek 
tambah-tambah penghasilan”.31 
Bekerja sebagai buruh tanam padi ada yang sudah bertahun-tahun 
ada pula yang baru sebentar dalam menjalani profesi sebagai buruh 
tanam padi ini, seperti ibu Dar, ibu Tejo dan Ibu janiyem yang sudah 
menjalani profesi sebagai buruh tanam padi selama 6 dan 8 tahun. 
Berbeda dengan ibu Dar, ibu Tejo dan ibu Janiyem, ibu Rewang dan ibu 
                                                          
29
Ibu Dar, ibu Janiyem, Ibu Tejo, Buruh Tanam Padi, wawancara, 23 Desember 2018 dan 17 
Januari 2019 
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Ibu Rewang, Buruh Tanam Padi, Wawancara, 17 Januari 2019 
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Ibu Mamik, Buruh Tanam Padi, wawancara, 17 Januari 2019 
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Mamik menjalani profesi sebagai buruh taman padi ini baru 3 tahun dan 
2 tahun. 
Upah yang diberikan pemilik sawah kepada buruh tanam padi 
perempuan ini lebih rendah dari upah yang diberikan untuk buruh tanam 
padi laki-laki. Pemilik sawah sebagian besar memberikan upah 
Rp.300.000 untuk buruh tanam padi perempuan. Masing-masing buruh 
akan menerima Rp.60.000. Hal tersebut di tuturkan oleh ibu Dar “umume 
di wenehi Rp.300.000 nggo wong 5 mba”.32Namun terkadang buruh juga 
mendapat upah kurang dari biasanya. Apabila pemilik sawah akan 
memberikan upah kurang dari biasanya, pemilik sawah akan 
memberitahukan kepada buruh terlebih dahulu saat perjanjian kerja. 
Apabila dari pihak buruh menerima, kemudian buruh akan menggarap 
sawah tersebut. Pernyataan tersebut di tuturkan oleh ibu Tejo “biasane di 
wenehi Rp.300.000 mba, ning kadang yo enek sing ngekeki kurang soko 
kui, tapi biasane sing duwe sawah ngomong sek nek bayarane kurang, 
nek soko buruh nompo yo di garap nek ora langsung diomongke”.33 
Sebagian besar pemilik sawah akan memberikan upahnya setelah 
pekerjaan buruh selesai, ada pula pemilik sawah yang memberikan 
upahnya saat jam makan siang dengan alasan tertentu. Sesuai dengan 
penuturan ibu Janiyem “biasane diwekne yen wis rampung gaweane 
mba, ning kadang yo pas leren jam rolasan di wenehne, nek diwenehne 
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Ibu Dar, Buruh Tanam Padi, wawancara, 23 Desember 2019 
33
Ibu Tejo, Buruh Tanam Padi, wawancara, 17 Januari 2019 
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pas leren biasane sing duwe sawah ra isoh nunggoni nganti gaweane 
rampung”.34 
Moyoritas buruh tanam padi perempuan ini tidak memiliki 
pekerjaan lain selain sebagain buruh sawah, namun ada juga yang 
memiliki pekerjaan lain seperti ibu Rewang yang membantu menjahit 
dirumah tetangga, “enten mba, ngewangi jait ning tonggo sebelah 
omah”.35 
Adanya perbedaan pemberian upah dari pemilik sawah kepada 
buruh tanam padi laki-laki dan buruh tanam padi perempuan, membuat 
buruh tanam padi perempuan merasa adanya ketidak adilan. Sebagian 
besar buruh tanam padi perempuan mengungkapkan ketidak adilan dalam 
pemberian upah oleh pemilik sawah, yang mana dengan jenis pekerjaan 
yang sama dan dengan beban pekerjaan yang sama. Jumlah anggota 
buruh tanam padi perempuan lebih banyak dari jumlah buruh tanam padi 
laki-laki seharusnya buruh tanam padi perempuan bisa mendapatkan 
upah yang sama atau lebih dari buruh tanam padi laki-laki. Hal tersebut 
sesuai dengan penuturan ibu Dar, ibu Janiyem, ibu Tejo dan ibu Mamik, 
yakni “jane yo ora adil to mba, lawong gaweane podo, abote podo, 
malah buruhe akeh sing wedok kudune ya dipodo yen ora yo luweh 
lah”.36 
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Ibu  Janiyem, Buruh Tanam Padi, wawancara, 17 Januari 2019 
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Ibu Rewang, Buruh Tanam Padi, wawancara, 17 Januari 2019 
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Ibu Dar, ibu Janiyem, ibu Tejo, ibu Mamik, Buruh Tanam Padi, wawancara, 23 Desember 
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Selama berprofesi sebagai buruh tanam padi, tidak selalu buruh tanam padi 
bisa mengerjakan pekerjaannya. Apabila ada buruh yang tidak bisa bekerja di 
karenakan sakit atau berhalangan, hanya buruh yang bisa hadir saja yang 
menyelesaikan pekerjaan tersebut, akan tetapi apabila kekurangan orang  dari 
pihak buruh akan mengkonfirmasi ke pada pemilik sawah bahwa pengerjaan 
sawahnya akan di mundur satu hari. Seperti pernyataan dari ibu Janiyem, 
yakni “yen sing ora isoh gur 1 yo tetep di tandangi mba gawean e, ning nek 
wong 2 opo wong 3 sing ora isoh, yo kepekso ne mundur mba, ngko gek 
ngomong karo sing duwe sawah, sing penting ora ndadak ngandanine.
37
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Ibu  Janiyem, Buruh Tanam Padi, wawancara, 17 Januari 2019 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Keadaan Geografis Wilayah Dusun Gulan, Wanglu, Trucuk, 
Kabupaten Klaten 
Dusun Gulan adalah bagian dari Desa Wanglu, yang mana Dusun 
Gulan Sebagian besar terdiri dari persawahan dengan luas39.724 Ha dan 
sisanya adalah perkampungan penduduk yakni 6.023 Ha. Persawahan 
tersebut menjadi pembatas antara Dusun Gulan dengan dengan dusun lain. 
Dusun Gulan mempunyai lokasi yang strategis yang memiliki akses dekat 
dengan jalan raya dan hanya berjarak 7km dari Ibu Kota Kabupaten dan 
dengan Ibu Kota Provinsi hanya berjarak 110km. 
Dusun Gulan mempunyai jumlah penduduk 323 jiwa yang terdiri 
dari laki-laki dan perempuan, dimanayang berprofesi sebagai buruh tanam 
padi ada 8 orang, yakni 3 orang buruh tanam padi laki-laki dan 5 orang 
buruh tanam padi perempuan. 
Anggota buruh tanam padi yang ada di Dusun Gulan termasuk dalam 
usia kerja 57tahun-keatas, sebab mayoritas buruh tanam padi laki-laki 
berusia 70tahun-keatas dan mayoritas buruh tanam padi perempuan 
berusia 60tahun-keatas. Jumlah penduduk yang berusia kerja 57tahun-
keatas ada 343 orang dan buruh tanam padi hanya 2% dari 343 orang. 
 
 
 50 
 
Di Desa Wanglu ada 219 orang yang berprofesi sebagai buruh tani. 
Buruh tanam padi termasuk dalam buruh tani yang mana buruh tanam padi 
hanya 3,6% dari penduduk yang berprofesi sebagai buruh tani dan hanya 
0,40% dari jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan. 
Penduduk Dusun Gulan berdasarkan tingkatan pendidikan akhir 
memiliki 38 jiwa yang lulus Sekolah Dasar saja dari 38 jiwa tersebut 8 
diantaranya adalah anggota buruh tanam padi, buruh tanam padi di Dusun 
Gulan sebagian besar memiliki pendidikan akhir Sekolah Dasar. 
Keseluruhan anggota buruh tanam padi di Dusun Gulan beragama Islam. 
B. Analisis Data Hasil Wawancara 
1. Pemilik Sawah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pemilik sawah 
yang ada di Dusun Gulan, penduduk Dusun Gulan yang memilik 
sawah berjumlah 27 orang dan seluruhnya menggunakan jasa buruh 
tanam padi saat musim tanam tiba. Pemilik sawah dapat memilih 
menggunakan buruh tanam padi laki-laki atau buruh tanam padi 
perempuan. Pemilik sawah akan mendatangi rumah salah satu buruh 
tanam padi untuk melakukan akad. Akad dilakukan dengan cara lisan 
dengan tidak adanya saksi. 
Pada saat melakukan akad pemilik sawah akan menjelaskan di 
mana letak posisi sawahnya dan buruh tanam padi yang akan 
mengatur waktu kapan sawah tersebut akan di tanami. Sebagian besar 
masyarakat Dusun Gulan tidak menuturkan berapa upah yang akan 
diberikan kepada buruh tanam padi. Karena menurut masyarakat 
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Dusun Gulan sistem pengupahan untuk buruh tanam padi sudah 
terjadi selama turun temurun dan menjadi kebiasaan di dalam 
masyarakat, sehingga tanpa pemilik lahan mengatakan berapa upah 
yang akan diberikan buruh tanam padi sudah mengetahui berapa upah 
yang akan diberikan. Namun ada pula pemilik sawah yang 
menyatakan besaran upah saat akad dengan sindiran.  Seharusnya 
dalam melakukan akad pemilik sawah juga harus memberi tahukan 
berapakah upah yang akan di berikan untuk buruh tanam padi, 
sehingga ada keterbukaan antara pemilik sawah dan buruh tanam padi. 
Setiap pemilik sawah yang menggunakan jasa buruh tanam 
padi akan memberikan upah dan upah yang diberikan selalu berbentuk 
uang. Sebagian besar dari pemilik sawah memberikan upah kepada 
buruh tanam padi sesuai dengan kebiasaan masyarakat Dusun Gulan, 
namun ada pula yang memberikan upah kurang dari upah  biasanya 
dengan alasan tertentu.Masayarakat Dusun Gulan biasa memberikan 
upah untuk buruh tanam padi laki-laki Rp.400.000 dan untuk buruh 
tanam padi perempuan hanya Rp.300.000. ada pula yang memberikan 
Rp.250.000 dengan alasan pemilik sawah mengalami gagal panen. 
Kendatipun pemilik sawah mengalami gagal panen, seharusnya 
pemilik sawah tetap memberikan upah ke pada buruh tanam padi 
sesuai standar masyarakat. Upah standar masyarakat untuk buruh 
tanam padi saja sudah cukup kecil, apabila pemilik sawah 
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memberikan upah kurang dari standar dirasa upah tersebut kurang 
layak apabila di berikan ke pada buruh tanam padi. 
Pemilik sawah akan memberikan upah kepada buruh tanam 
padi saat pekerjaan buruh sudah selesai. Namun ada pula yang 
memberikan upah saat jam makan siang atau sewaktu buruh sedang 
mengerjakan pekerjaannya. Apabila pemilik sawah memberikan upah 
sebelum pekerjaan buruh selesai artinya pemilik sawah tidak bisa 
menunggu buruh hingga menyelesaikan pekerjaannya. Sudah 
semestinya saat buruh telah menyelesaikan pekerjaannya, pemilik 
sawah hendaklah langsung memberikan upah yang menjadi hak buruh 
tanam padi. 
 
1 Buruh Tanam Padi 
Buruh tanam padi di Dusun Gulan memilih bekerja menjadi 
buruh bukan tanpa alasan. Mayoritas buruh tanam padi di Dusun 
Gulan memilih berprofesi sebagai buruh tanam padi dikarenakan tidak 
mempunyai pekerjaan lain. Selain usia yang sudah terbilang lanjut 
para anggota buruh tanam padi ini juga hanya memiliki keahlian di 
bidang pertanian. Ada pula yang menjadikan profesi buruh tanam padi 
sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan agar bisa 
di gunakan untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Meskipun sudah 
berusia lanjut, namun buruh tanam padi ini tetap bersemangat dalam 
mencari nafkah untuk mecukupi keperluan keluarga. 
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Dalam menjalani profesi sebagai buruh tanam padi ada yang 
sudah bertahun-tahun menggeluti profesi ini ada pula yang baru 
menjajaki 2-3 tahun. Tidak semua orang mampu menjadi buruh tanam 
padi, dikarenakan profesi ini membutuhkan keahlian dan ketelitian.  
Sekilas pekerjaan ini terlihat sangat mudah dan dapat di kerjakan oleh 
siapa saja, namun apabila buruh mengerjakan pekerjaan ini dengan 
tidak memperhatikan kedalam bibit dan jarak antara bibit satu dengan 
yang lain, hal tersebut dapat menyebabkan gagal panen. Menjadi 
pekerja buruh tanam padi pengalaman dan ketelitian sangat di 
perlukan dalam profesi ini. Jangan terlalu berpendapat bahwa  bekerja 
sebagai buruh tanam padi itu mudah. Sesungguhnya pekerjaan ini 
tidak mampu di lakukan oleh semua orang. 
Mayoritas buruh tanam padi ini tidak memiliki pekerjaan lain 
selain menjadi buruh tani. Pendapatan yang di dapat untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari hanya bergantung dari pekerjaan sebagai buruh 
tani. Namun ada pula yang memiliki pekerjaan lain seperti menjadi 
tukang bangunan dan tukang jahit.  Dikarenakan apabila hanya 
mengandalkan pendapatan dari buruh tanam padi saja tidak cukup 
untuk memenuhi kebutahan sehari-hari. Terlebih lagi jasa sebagai 
buruh tanam padi hanya di gunakan saat musim tanam tiba, selain itu 
tidak lagi di pergunakan. Oleh sebab itu sebagian dari buruh tanam 
padi mempunyai profesi pokok untuk memenuhi kebutahan keluarga 
sehari-hari. 
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Bekerja sebagai buruh tanam padi tidaklah mudah, dengan 
pekerjaan yang berat, memerlukan ketrampilan dan ketelitian buruh 
tanam padi hanya mendapat upah yang  jauh dari kata layak.  buruh 
tanam padi perempuan hanya mendapatkan upah Rp.60.000 per orang 
dan buruh tanam padi laki-laki mendapatkan upah sebesar 
Rp.134.000. Namun tidak semua pemilik sawah memberikan upah 
sesuai dengan kebisaan masyarakat, ada pula yang memberikan 
kurang dari upah biasanya. Apabila pemilik sawah memberikan upah  
kurang dari upah biasanya, pemilik sawah akan membicarakan 
terlebih dahulu dengan buruh tanam padi. Pemilik sawah akan 
menyatakan besaran upah yang akan di dibayarkan. Apabila buruh 
menerima, selanjutnya buruh tanam padi akan menggarap sawah 
tersebut, apabila buruh menolak, buruh akan mengutarakannya saat 
akad berlangsung. Apabila upah yang diberikan tidak selisih jauh 
dengan upah biasanya, buruh tanam padi akan tetap menerima. 
Namun apabila upah yang diberikan terlalu selisih jauh dengan upah 
yang biasa di berikan, buruh tanam tidak bisa menerima tawaran kerja 
tersebut. Jangankan pemilik sawah yang memberikan upah kurang 
dari upah yang biasanya di berikan. Upah biasanya yang di berikan 
saja sudah cukup kecil dan belum bisa untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, sehingga buruh tanam padi mencari pekerjaan lain yang 
digunakan sebagai pekerjaan pokok untuk memenuhi kebutuha sehari-
hari.  
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Setelah buruh tanam padi menyelesaikan pekerjaannya barulah 
upah akan diberikan oleh pemilik sawah. Namun ada pula pemilik 
sawah yang memberikan upahya lebih awal dan ada pula yang 
menangguhkan upah yag akan diberikan. Buruh tanam padi terkadang 
merasa kecewa karena upah yang ditangguhkan. Dengan penangguhan 
tersebut buruh tanam padi tidak bisa menggunakan uang tersebut 
untuk membeli keperluan harian. Meskipun dari pihak pemilik sawah 
telah memberi tahukan bahwa upah akan di berikan lain hari, akan 
tetapi seharusnya pemilik sawah telah menyiapkan uang untuk upah 
buruh tanam padi dari jauh-jauh hari karena musim tanam pasti yang 
akan tia pasti sudah di perkirakan oleh pemilik sawah sebelumnya, 
sehingga apabila pemilik sawah menyewa jasa buruh tanam padi tidak 
akan ada penangguhan upah dan tidak akan ada pihak yang merasa di 
rugikan. 
Adanya perbedaan dalam pemberian upah terhadap buruh 
tanam padi laki-laki dan buruh tanam padi perempuan, menimbulkan 
adanya ketidak adilan antara keduanya. Buruh tanam padi perempuan 
merasa bahwa jenis pekerjaan yang di kerjakan sama dan dengan berat 
pekerjaan yang sama pula buruh tanam padi perempuan merasa tidak 
adil jika ada perbedaan upah yang di berikan oleh pemilik sawah. 
Namun dikrenakan sistem pengupahan tersebu sudah terjadi turun 
temurun dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat, mau tidak mau 
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buruh tanam padi perempuan menerima standar upah masyarakat yang 
di berikan keterhadap buruh tanam padi perempuan.  
 
C. Keadilan distributif Islam 
Keadilan distributif menjadi dasar pokok di dalam perekonomian 
Islam. Keadilan semestinya mempunyai sifat yang fleksibel untuk 
menyelesaikan masalah ketidak adilan. Menurut Rafik Issa Beekum, 
keadilan mempunyai lima prinsip, yakni : 
1. Setiap orang mendapatkan bagian yang sama. Namun dalam praktinya 
buruh tanam padi yang ada di Dusun Gulan mendapatkan upah yang 
berbeda antara buruh tanam padi yang satu dengan buruh tanam padi 
yang lain. Sperti halnya pembagian upah untuk buruh tanam padi 
perempuan, buruh tanam padi perempuan mendapatkan upah 
Rp.300.000,- dari pemilik sawah dan setiap orang mendapatkan 
Rp.60.000. Ternyata terkadang setiap orang tidak sama mendapatkan 
Rp.60.000. terkadang ada yang mendapatkan lebih di karenakan salah 
satu buruh hanya bisa menyelesaikan separuh dari pekerjaan saja. 
2. Setiap orang mendapatkan bagian sesuai kebutuhan masing-masing. 
Buruh tanam padi perempuan seharusya mendapat upah yang sama 
atau bahkan lebih tinggi dari upah buruh tanam padi laki-laki. 
Dikarenakan perempuan lebih tahu kebutuhan apa saja yang di 
perlukan dalam keluarga dan perempuan juga lebih bisa mengatur 
keuangan di dalam keluarga. 
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3. Setiap orang mendapatkan bagian sesuai usahanya masing-masing. 
Pekerjaan yang dilakukan oleh buruh tanam padi lai-laki sama dengan 
pekerjaan yang dilakukan oleh buruh tanam padi perempuan. Jenis 
pekerjaan dan berat pekerjaan sama. Namun buruh tanam padi 
perempuan mendapatkan upah lebih sedikit dari buruh tanam padi 
laki-laki. Seharusnya dengan jenis pekerjaan yang sama dan dengan 
berat pekerjaan yang sama buruh tanam padi perempuan bisa 
mendapatkan upah yang setara dengan buruh tanam padi laki-laki. 
4. Setiap orang mendapatkan bagian sesuai dengan kontribusi sosial 
masing-masing. Dalam ikatan kerja antara buruh tanam padi dengan 
pemilik sawah ada asas tolong menolong di dalamnya. Pemilik sawah 
dengan menggunakan jasa buruh tanam padi dapat membatu buruh 
dalam mendapatkan nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Dengan bekerja sebagai buruh tanam padi, buruh tanam padi telah 
membantu pemilik sawah dalam menanami sawah miliknya. Di antara 
kedua belah pihak saling menuntungkan. Buruh mendapatkan upah 
dari bekerja menanami sawah, pemilik sawah telah di bantu menanami 
sawah miliknya. 
5. Setiap orang mendapat bagian sesuai jasanya. Buruh tanam padi 
dalam melakukan pekerjaannya mendapatkan upah dari pemilik 
sawah. meskipun dalam pemberian upah kepada buruh tanam padi 
perempuan ada prbedaan. Namun buruh tanam padi tetap 
mendapatkan upah dari hasil pekerjaannya. 
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Setelah keseluruhan di analisis menggunakan konsep keadilan distributif 
Islam, maka dapat disimpulkan bahwa sistem pengupahan buruh tanam padi 
yang ada di dusun Gulan kurang sesuai dengan konsep keadilan distributif 
Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dari bab-bab diatas 
dapat disimpulkan bahwa sistem pengupahan yang terjadi di Dukuh Gulan  
adalah sebagai berikut : 
1. Pemilik sawah yang ada di Dusun Gulan seluruhnya menggunakan jasa 
buruh tanam padi saat musim tanam tiba. Namun pemilik sawah dalam 
memberikan upah terhadap buruh tanam padi perempuan dan buruh tanam 
padi laki-laki terdapat perbedaan. Pemilik sawah memberikan upah 
terhadap buruh tanam padi tidak memperhatikan kebutuhan masing-
masing buruh. Pemilik sawah juga memberikan upah tidak memperhatikan 
usaha dari buruh tanam padi. Namun setiap buruh tetap mendapatkan upah 
untuk pekerjaan yang mereka kerjakan. Meskipun dalam pembagian upah 
setiap orang anggota buruh tanam padi tidaklah sama. Ikatan kerja antara 
pemilik sawah dan buruh tanam padi menimbulkas asas tolong menolong. 
2. Sistem pengupahan yang dilakukan oleh masyarakat Dukuh Gulan kurang 
sesuai dengan konsep keadilan distributif Islam. Hal tersebut dapat di lihat 
dari lima prinsip keadilan distributif Islam yang sesuai dengan praktik 
pengupahan buruh tanam padi di Dusun Gulan hanyalah dua prinsip saja. 
ada lima ukuran kesesuaian yakni, sangat sesuai, agak sesuai, sesuai, 
kurang sesuai dan tidak sesuai.  Dalam lima ukuran kesesuaian tersebut 
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praktik pengupahan yang ada di Dusun Gulan termasuk dalam kurang 
sesuai. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang penyusun sampaikan bagi masyarakat Dukuh 
Gulan khususnya dalam  kerjasama menyewa jasa buruh tanam padi adalah : 
1. Kepada pemilik sawah hendaknya saat melakukan akad dengan buruh 
tanam padi menyebutkan berapa upah yang akan diterima buruh, sehingga 
ada keterbukaan antara kedua belah pihak. 
2. Upah untuk buruh tanam padi perempuan hendaknya disamakan dengan 
buruh tanam padi laki-laki, dikarenakan jenis pekerjaan yang sama dan 
dengan beban pekerjaan yang sama, perlu diingat pulaanggota buruh 
tanam padi perempuan anggotanya lebih banyak dari buruh tanam padi 
laki-laki. 
3. Penelitian dan penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan 
masih banyaknya kekurangan,  oleh sebab itu kritik, masukan, dan saran 
yang membangun sangat dinanti untuk perbaikan skripsi ini di waktu yang 
akan datang. Semoga kripsi ini dapat bermanfaat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
  
Lampiran 1 
Biodata Narasumber 
 
A. Buruh Tanam Padi 
1 Nama : Bapak Sami  
Umur : 74 Tahun 
2 Nama : Bapak Narimo 
Umur : 70 Tahun 
3 Nama : Bapak Slamet 
Umur : 73 Tahun 
4 Nama : Ibu Dar 
Umur : 63 Tahun 
5 Nama : Ibu Janiyem 
Umur : 67 Tahun 
6 Nama : Ibu Rewang 
Umur : 59 Tahun 
7 Nama : Ibu Tejo 
Umur : 64 Tahun 
8 Nama : Ibu Mamik 
Umur : 57 Tahun 
 
 
 
B. Pemilik Sawah 
1. Nama : Bapak Joko 
Umur : 46 Tahun 
2. Nama : Bapak Jumali 
Umur : 48 Tahun 
3. Nama : Bapak Mulyadi 
Umur : 53 Tahun 
4. Nama : Bapak Ponidi 
Umur : 50 Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Pedoman Wawancara Pemilik Sawah 
1 Apakah bapak selalu menggunakan jasa buruh saat musim tanam padi 
tiba ? 
2 Berapa bapak biasanya memberikan upah ? 
3 Kapan bapak memberikan upahnya ? 
4 Saat melakukan akad apakah bapak memberi tahukan jumlah upah 
yang akan bapak berikan ? 
 
Pedoman Wawancara Buruh Tanam Padi 
1 Apa alasan ibu memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? 
2 Sejak kapan ibu bekerja sebagai buruh tanam padi ? 
3 Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? 
4 Berapa upah yang ibu terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
5 Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? 
6 Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? 
7 Dengan adanya perbedaan upah ini, ibu merasa adil atau tidak ? 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil  Wawancara Pemilik Sawah 
A. Pemilik Sawah: Bapak Joko 
1. Apakah bapak selalu menggunakan jasa buruh saat musim tanam padi 
tiba ? Iya mba 
2. Berapa bapak biasanya memberikan upah ? Kalau yang laki-laki saya 
kasih Rp.400.000, kalau yang perempuan saya kasih Rp.300.000 
3. Kapan bapak memberikan upahnya ? Kalau sudah beres kerjaannya. 
4. Saat melakukan akad apakah bapak memberi tahukan jumlah upah 
yang akan bapak berikan ? Tidak mba, kan sudah pada tahu. 
B. Pemilik Sawah: Bapak Jumali 
1 Apakah bapak selalu menggunakan jasa buruh saat musim tanam padi 
tiba ? Iya. 
2 Berapa bapak biasanya memberikan upah ? Ya tergantung mba, buruh 
laki-laki atau buruh perempuan, kalau saya biasanya pakai yang buruh 
perempuan, biasanya saya kasih Rp.300.000. 
3 Kapan bapak memberikan upahnya ? Biasanya saya kasih pas istirahat 
mba. 
4 Saat melakukan akad apakah bapak memberi tahukan jumlah upah 
yang akan bapak berikan ? Saya cuma bilang upahnya seperti biasanya 
ya.  
 
 
C. Pemilik Sawah: Bapak Ponidi 
1 Apakah bapak selalu menggunakan jasa buruh saat musim tanam padi 
tiba ? Iya. 
2 Berapa bapak biasanya memberikan upah ? Rp.300.000 untuk buruh 
perempuan, Rp.400.000 untuk yang laki-laki. 
3 Kapan bapak memberikan upahnya ? Kadang kalau sudah selesai mba 
kadang kalau tidak bisa nunggu ya saya kasih sebelum selesai 
kerjaannya. 
4 Saat melakukan akad apakah bapak memberi tahukan jumlah upah 
yang akan bapak berikan ? Tidak mba. 
D. Pemilik Sawah: Bapak Mulyono 
1 Apakah bapak selalu menggunakan jasa buruh saat musim tanam padi 
tiba ? Iya 
2 Berapa bapak biasanya memberikan upah ? Kalau pakai buruh yang 
laki-laki Rp.400.000 kalau pakai yang perempuan Rp.300.000 
3 Kapan bapak memberikan upahnya ? Kalau sudah selesai mba 
kerjanya. 
4 Saat melakukan akad apakah bapak memberi tahukan jumlah upah 
yang akan bapak berikan ? Tidak mba, soalnyakan sudah pada tahu. 
 
 
 
 
Hasil  Wawancara Buruh Tanam Padi 
 
A Buruh Tanam Padi : Ibu Dar 
1. Apa alasan ibu memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? Mau kerja 
apa lagi mba, sudah tua, bisanya cuma seperti ini. 
2. Sejak kapan ibu bekerja sebagai buruh tanam padi ? Kurang lebih 6 
tahun lalu, berarti tahun 2013 ya. 
3. Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? Tidak 
ada. 
4. Berapa upah yang ibu terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
Rp.60.000,- 
5. Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? Ada yang pas sudah 
selesai kerjaannya, ada yang pas jam makan siang karena tidak bisa 
menunggu sampai selesai. 
6. Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? Cukup tidak cukup ya harus di cukup-cukup 
kan. 
7. Dengan adanya perbedaan upah ini, ibu merasa adil atau tidak ? 
Sebenarnya ya tidak adil mb, beban kerjanya kan sama. 
 
 
 
B. Buruh Tanam Padi : Ibu Janiyem 
1 Apa alasan ibu memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? Karena 
tidak punya pekerjaan lain lagi. 
2 Sejak kapan ibu bekerja sebagai buruh tanam padi ?  8 tahun. 
3 Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? Tidak. 
4 Berapa upah yang ibu terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
Rp.60.000,-. 
5 Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? Kebanyakan kalau 
sudah selesai kerjaanya mba. 
6 Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? Karena saya Cuma hidup sendiri ya cukup-
cukup saja mba. 
7 Dengan adanya perbedaan upah ini, ibu merasa adil atau tidak ? Ya, 
tidak adil mba, kan kerjaanya sama, berat nya juga sama. 
C. Buruh Tanam Padi: Ibu Rewang 
1 Apa alasan ibu memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? Dulu 
pernah jualan sayur tapi bangkrut, terus sekarang kerja apa aja yang 
penting halal. 
2 Sejak kapan ibu bekerja sebagai buruh tanam padi ?  Baru 3 tahun. 
3 Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? Ada, 
bantu-bantu jahit di rumah tetangga. 
4 Berapa upah yang ibu terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
Rp.60.000,-.  
5 Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? Ya kalau tandurnya 
sudah selesai. 
6 Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? Kalau cuma dari menanam padi ya tidak cukup 
mba. 
7 Dengan adanya perbedaan upah ini, ibu merasa adil atau tidak ? Ya adil 
mba, kan kalau yang laki-laki lebih mmbutuhkan untuk nafkah 
keluarganya, kalau kita kan cuma bantu-bantu suami cari tambahan, 
tetapi kalau bisa ya di samakan. 
D. Buruh Tanam Padi: Ibu Tejo 
1 Apa alasan ibu memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? Kerjaannya 
cuma ini mba, gak ada yang lain 
2 Sejak kapan ibu bekerja sebagai buruh tanam padi ? Sudah 6 tahun 
3 Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? tidak ada 
4 Berapa upah yang ibu terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
Rp.60.000,-.  
5 Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? Setelah pekerjaannya 
selesai atau pas jam makan siang. 
6 Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? Alhamdulilah cukup mba, di rumah Cuma 
tinggal berdua sama suami, suami juga kerja. 
7 Dengan adanya perbedaan upah ini, ibu merasa adil atau tidak ? Tidak 
to mba, kan kerjaannya sama ya harusnya sama juga bayarannya. 
E. Buruh Tanam Padi: Ibu Mamik 
1 Apa alasan ibu memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? Untuk 
bantu-bantu suami. 
2 Sejak kapan ibu bekerja sebagai buruh tanam padi ? 2 tahun 
3 Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? Cuma 
jadi buruh sawah. 
4 Berapa upah yang ibu terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
Rp.60.000,-.  
5 Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? Setelah pekerjaan 
selesai. 
6 Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? Ya harus di cukup-cukupkan mba 
7 Dengan adanya perbedaan upah ini, ibu merasa adil atau tidak ? Kalau 
menurut saya tidak mba, kalau buruh perempuan kan lebih banyak 
orangnya, harusnya dapat lebih banyak atau sama. 
F. Buruh tanam padi: Bapak Narimo 
1 Apa alasan bapak memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? Untuk 
tambah-tambah penghasilan. 
2 Sejak kapan bapak bekerja sebagai buruh tanam padi ? 7 tahun. 
3 Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? Ada, 
biasanya kerja tukang.  
4 Berapa upah yang bapak terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
Rp.134.000,- 
5 Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? Kalau pekerjaannya 
sudah selesai. 
6 Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? Kalau jagain penghasilan menanam padi ya 
tidak cukup 
7 Dengan adanya perbedaan upah ini, bapak merasa adil atau tidak ? 
Kalau menurut saya adil-adil saja mba, karena kebutuhan untuk 
keluarga lebih banyak laki-laki. 
G. Buruh Tanam Padi laki-laki: Bapak Sami 
1 Apa alasan bapak memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? 
Kerjaannya cuma jadi buruh sawah dik. 
2 Sejak kapan bapak bekerja sebagai buruh tanam padi ? Sudah 8 tahun 
dik. 
3 Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? Ya 
cuma kerja di sawah, jadi buruh sawah, seperti macul, ngeriti padi 
yang siap panen 
4 Berapa upah yang bapak terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
Kalau dari nanam padi dapat Rp.134.000, 
5 Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? Ya kalau selesai 
pekerjaannya, kadang-kadang sebelum kerjaan selesai sudah diberikan 
6 Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? Cukup tidak cukup dik. 
7 Dengan adanya perbedaan upah ini, bapak merasa adil atau tidak ? 
Sebenarnya ya tidak dik tapi ya mau bagaimana lagi dari sananya 
sudah seperti itu. 
H. Buruh Tanam Padi Laki-laki: Bapak Slamet 
1 Apa alasan bapak memilih bekerja sebagai buruh tanam padi ? Buat 
pekerjaan sampingan mba, lumayan penghasilannya kan. 
2 Sejak kapan bapak bekerja sebagai buruh tanam padi ? Kalau tidak 
salah 5 tahunan. 
3 Apakah ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tanam padi ? Ada, jadi 
tukang. 
4 Berapa upah yang bapak terima dari pekerjaan menanam padi ini ? 
Rp.134.000. 
5 Kapan pemilik sawah akan memberikan upah ? Kalau sudah selesai 
pekerjaannya. 
6 Apakah penghasilan dari menanam padi ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ? Alhamdulilah cukup. 
7 Dengan adanya perbedaan upah ini, bapak merasa adil atau tidak ? Adil 
tidak adil mba, kan masing-masing punya kebutuhan sendiri-sendiri 
mba kalau dari saya yang bener-bener butuh ya adil-adil saja. 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Foto Wawancara 
 
 
Lahan yang akan di tanami 
 
Buruh sedang menanami sawah 
 Buruh sedang menanami sawah 
 
Wawancara dengan bapak Jumali 
 Wawancara dengan ibu Mamik 
 
Wawancara dengan ibu Dar 
 Wawancara dengan ibu Janiyem 
 
Wawancara dengan bapak Sami
 
Wawancara dengan bapak Slamet 
Lampiran 5 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama   : Diyah Sriwuning Wulandari 
2. NIM   : 152111182 
3. Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 09 Desember 1997 
4. Jenis Kelamin  : Perempuan 
5. Alamat   : Gulan, RT.09/RW.05, Wanglu, Trucuk, Klaten 
6. Nama Ayah  : Joko Santosa 
7. Nama Ibu   : Heni Apriyani 
8. Riwayat Pendidikan : 
a. SD Negeri 2 Sabranglor Lulus tahun 2009 
b. SMP Negeri 3 Trucuk Lulus tahun 2012 
c. SMK Negeri 4 Klaten Lulus tahun 2015 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk tahun 2015 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
Surakarta, 27 Agustus 2019 
 
Diyah Sriwuning Wulandari 
 
